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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo 
kaitannya dengan perencanaan pengembangan ekonomi Kabupaten Sukoharjo dan mengetahui strategi 
pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan kategori berdasarkan 
pendekatan Tipologi Klassen kaitannya dengan perencanaan pengembangan ekonomi Kabupaten Sukoharjo. 
Penentuan kategori komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis Tipologi Klassen dengan berdasarkan kontribusi komoditi dan laju pertumbuhan nilai produksi 
komoditi selama tahun 2004-2007. Kemudian berdasarkan hasil kategori tersebut akan dirumuskan strategi 
pengembangan untuk masing-masing kategori sesuai dengan jangka waktunya dengan melihat kondisi yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo.Hasil penelitian berdasarkan pendekatan Tipologi Klassen menunjukkan bahwa Kategori 
komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo terdiri dari Komoditi Prima yang meliputi Padi, Mangga 
dan Pisang; Komoditi Potensial yang  terdiri dari Ubikayu dan Kacang Tanah; Komoditi Berkembang yang terdiri 
dari Jagung, Kedelai, Kacang Hijau, Rambutan, Durian, Sawo, Pepaya, Nanas, Nangka, Melinjo, Semangka dan 
Kacang Panjang serta Komoditi Terbelakang yang meliputi Ubi Jalar, Belimbing, Kedondong, Jeruk Besar, Jambu 
biji, Sirsak, Sukun, Melon, Cabe Besar, Tomat, Terong, Ketimun. Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan 
makanan di Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan kategori berdasarkan pendekatan Tipologi Klassen adalah sebagai 
berikut: a) Strategi pengembangan jangka pendek terdiri dari dua alternatif yaitu strategi pengembangan untuk 
mempertahankan komoditi prima tetap menjadi komoditi prima dengan mempertahankan kontribusi dan laju 
pertumbuhan komoditi prima serta strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi potensial menjadi 
komoditi prima dengan meningkatkan laju pertumbuhan komoditi potensial. b) Strategi pengembangan jangka 
menengah terdiri dari dua alternatif yaitu : Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi berkembang 
menjadi potensial dengan meningkatkan kontribusi komoditi berkembang, serta strategi pengembangan untuk 
mengupayakan komoditi terbelakang menjadi komoditi berkembang dengan meningkatkan kontribusi komoditi 
terbelakang. c) Strategi pengembangan jangka panjang terdiri dari dua alternatif yaitu: strategi pengembangan untuk 
mengupayakan komoditi terbelakang menjadi komoditi berkembang dengan meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditi terbelakang melalui upaya serta strategi pengembangan untuk mempertahankan komoditi prima tetap 
menjadi komoditi prima mempertahankan kontribusi dan laju pertumbuhan komoditi prima. 
   
Kata kunci:    komoditi tanaman bahan makanan, Tipologi Klassen, kategori, strategi jangka pendek, strategi jangka 
menengah, strategi jangka panjang Kabupaten Sukoharjo 
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A. Latar Belakang 
Pembangunan pada hakekatnya merupakan upaya perbaikan ke arah 
yang lebih baik. Pembangunan sebagai proses transformasi dalam perjalanan 
waktu yang ditandai oleh perubahan pada landasan kegiatan ekonomi maupun 
pada kerangka susunan ekonomi masyarakat yang bersangkutan 
(Djojohadikusumo, 1994), diharapkan  mampu  membawa perubahan dalam 
alokasi sumber-sumber ekonomi (sumber daya alam, manusia, modal dan 
teknologi) serta distribusi manfaat dari akumulasi yang membawa pada 
peningkatan produksi, pendapatan dan kesejahteraan. 
Proses pembangunan untuk negara berkembang seperti di Indonesia 
yang pada umumnya masih berpatokan pada pembangunan di sektor 
perekonomian disebabkan karena tingkat kesejahteraan masyarakat yang 
relatif masih rendah sehingga fokus dari pemerintah masih pada usaha 
bagaimana meningkatkan kesejahteraan masyarakatnya. Hal ini karena pada 
hakekatnya pembangunan perekonomian merupakan upaya meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat melalui peningkatan dan pemerataan pendapatan 
masyarakat.  
Pelaksanaan pembangunan ekonomi di Indonesia yang selama era orde 
baru masih tersentralisasi menyebabkan adanya ketidakmerataan 
pembangunan diantara daerah yang tergabung dalam Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Hal ini disebabkan karena selama kebijakan tersebut 
dilaksanakan, pembangunan hanya terpusat di pulau Jawa dan Sumatera yang 
relatif dekat dengan pusat pemerintahan. Adanya ketidakmerataan hasil-hasil 
pembangunan tersebut menyebabkan munculnya kebijakan otonomi daerah. 
 Otonomi daerah merupakan salah satu usaha dari pemerintah pusat agar 
dapat mewujudkan pemerataan pembangunan di Indonesia. Pada hakekatnya 
otonomi daerah seperti yang telah disampaikan oleh Mubyarto (2001) adalah 




diharapkan pemerintah Kabupaten dapat meningkatkan pelayanan kepada 
masyarakat (lebih lancar, lebih mudah, dan lebih cepat). 
Otonomi daerah saat ini telah diterapkan di semua wilayah Republik 
Indonesia, salah satunya adalah di Kabupaten Sukoharjo. Kabupaten 
Sukoharjo merupakan salah satu Daerah Tingkat II yang ada di Provinsi Jawa 
Tengah. Melalui kebijakan otonomi daerah yang diatur dalam Undang-
Undang RI Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah maka 
pemerintah Kabupaten Sukoharjo diberikan wewenang penuh oleh pemerintah 
pusat untuk menjalankan kegiatan pembangunan di wilayah pemerintahannya. 
Diharapkan dengan adanya otonomi daerah tersebut, pembangunan di 
Kabupaten Sukoharjo dapat berjalan dengan lebih baik (lebih lancar, lebih 
cepat dan sesuai dengan kebutuhan masyarakat), karena pemerintah serta 
seluruh masyarakat Kabupaten Sukoharjo lebih mengetahui tentang segala 
potensi yang dimiliki wilayahnya dan hambatan yang mungkin dihadapai 
selama melaksanakan kegiatan pembangunan, sehingga dapat 
memaksimalkan potensi daerah tersebut untuk dapat mengatasi kendala-
kendala dalam kegiatan pembangunan. 
Pembangunan yang dilakukan di Kabupaten Sukoharjo meliputi 
pembangunan di sektor perekonomian maupun pembangunan di sektor non 
perekonomian. Pembangunan di sektor perekonomian meliputi pembangunan 
pada sembilan sektor perekonomian yang ada termasuk pembangunan di 
sektor pertanian.  
Sektor Pertanian di Kabupaten Sukoharjo ditopang oleh 5 subsektor 
lainnya yang terdiri dari  subsektor tanaman bahan makanan, subsektor 
tanaman perkebunan, subsektor peternakan, subsektor perikanan dan 
subsektor kehutanan. Subsektor pertanian yang mempunyai peranan relatif 
penting dalam menopang pembangunan sektor pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo adalah subsektor tanaman bahan makanan. Hal ini terlihat dari nilai 
kontribusi PDRB subsektor tanaman bahan makanan terhadap PDRB sektor 
pertanian yang menempati urutan pertama seperti yang disajikan pada        
Tabel 1. berikut ini. 
 xi
Tabel 1. Kontribusi Subsektor Pertanian Terhadap PDRB Sektor Perekonomian 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004-2007 (%) 
Subsektor Pertanian Tahun Rata-rata 
2004 2005 2006 2007 
Tanaman Bahan Makanan 15,41 15,50 15,60 15,57 15,52 
Tanaman Perkebunan 0,66 0,58 0,54 0,59 0,59 
Peternakan 3,20 3,54 3,35 3,40 3,37 
Kehutanan 0,59 0,58 0,55 0,53 0,56 
Perikanan 0,15 0,17 0,16 0,15 0,16 
Total  20,02 20,37 20,20 20,24 20,20 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Berdasarkan  Tabel 1. dapat diketahui bahwa subsektor tanaman bahan 
makanan mempunyai kontribusi yang paling besar terhadap PDRB sektor 
pertanian di Kabupaten Sukoharjo. Kontribusi subsektor tanaman bahan 
makanan selama tahun 2004-2007 memiliki rata-rata sebesar 15,52%. Hal 
tesebut berarti subsektor tanaman bahan makanan memberikan sumbangan lebih 
dari 75% terhadap kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB Kabupaten 
Sukoharjo selama tahun 2004-2007. Besarnya kontribusi subsektor tanaman 
bahan makanan disebabkan karena luas areal pertanian di Kabupaten Sukoharjo 
sebagian besar digunakan untuk usaha tani Tanaman Bahan Makanan yaitu 
sebesar 45,24% (21.111ha) yang berupa sawah dan juga iklim di Kabupaten 
Sukoharjo yang relatif sesuai untuk pengembangan usaha pertanain khususnya 
subsektor tanaman bahan makanan.  
Berdasarkan Tabel 1. tersebut,  juga dapat diketahui bahwa dari tahun 
2004-2007 kontribusi subsektor tanaman bahan makanan terhadap PDRB sektor 
pertanian relatif mengalami peningkatan. Akan tetapi pada tahun 2007 terjadi 
penurunan prosentase PDRB dari subsektor tanaman bahan makanan. 
Berdasarkan data dari BPS (2007), bahwa pada tahun tersebut beberapa 
komoditi seperti padi, dan beberapa jenis sayuran seperti cabe besar, tomat dan 
ketimun mengalami penurunan produksi akibat adanya penurunan luas panen 
sehingga untuk dimasa ke depan diperlukan usaha-usaha untuk mengantisipasi 
adanya kendala-kendala yang dapat mengakibatkan penurunan kontribusi sektor 
pertanian.  
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Selain memberikan kontribusi paling besar terhadap PDRB, subsektor 
tanaman bahan makanan juga selalu memiliki laju pertumbuhan PDRB yang 
positif dari tahun 2004-2007. Laju pertumbuhan PDRB subsektor pertanian 
Kabupaten Sukoharjo tahun 2004-2007 disajikan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Laju Pertumbuhan PDRB Subsektor Pertanian Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2004-2007 ADHK 2000 (%) 
Sektor Pertanian Tahun Rata-rata 
2004 2005 2006 2007 
Tanaman Bahan Makanan 6,55 4,69 5,21 4,91 5,34 
Tanaman Perkebunan 13,44 -8,40 -2,72 15,71 4,51 
Peternakan 4,10 15,31 -0,99 6,47 6,22 
Kehutanan 0,83 1,44 -1,04 0,94 0,54 
Perikanan 12,93 15,40 -0,44 -1,58 6,58 
Sektor Pertanian  6,23 5,94 3,68 5,30 5,29 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 2. dapat diketahui bahwa hanya subsektor tanaman 
bahan makanan selalu memiliki laju pertumbuhan yang positif (subsektor 
tersebut mengalami kemajuan apabila dibandingkan tahun sebelumnya) dari 
tahun 2004-2007 dengan rata-rata nilai laju pertumbuhan sebesar 5,34 %. 
Sedangkan subsektor yang lain pada tahun tertentu mengalami laju pertumbuhan 
yang negatif (subsektor tersebut mengalami kemunduran apabila dibandingkan 
tahun sebelumnya). Laju pertumbuhan subsektor tanaman bahan makanan yang 
selalu positif disebabkan karena produksi total dari komoditi-komoditi yang 
dihasilkan subsektor tanaman bahan makanan selalu mengalami peningkatan 
antara tahun 2004-2007. Sedangkan subsektor yang mengalami pertumbuhan 
PDRB negatif antara lain subsektor tanaman perkebunan yang mengalaminya 
pada tahun 2005 dan 2006, subsektor peternakan dan subsektor kehutanan 
mengalami laju pertumbuhan yang negatif pada tahun 2006, serta subsektor 
perikanan mengalami laju pertumbuhan negatif pada tahun 2006 dan 2007.  
Subsektor tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo terdiri dari 
berbagai komoditi tanaman bahan pangan dan hortikultura. Nilai produksi 
komoditi-komoditi tersebut akan menentukan besarnya PDRB dari subsektor 
tanaman bahan makanan. Melihat dari besarnya kontribusi subsektor tanaman 
bahan makanan serta laju pertumbuhannya, dapat diketahui bahwa Kabupaten 
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Sukoharjo relatif potensial untuk dikembangkannya komoditi Tanaman Bahan 
Makanan sehingga diperlukan strategi pengembangan yang tepat agar dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan kontribusi PDRB subsektor tanaman bahan 
makanan serta dapat mempertahankan keberlanjutan subsektor tanaman bahan 
makanan dimasa yang akan datang. 
Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya 
yang pernah dilakukan di Kabupaten Sukoharjo yang meliputi penelitian Hastuti 
(2002) tentang Analisis Komponen Pertumbuhan Sektor Pertanian sebagai Dasar 
Perencanaan Pembangunan Wilayah di Kabupaten Sukoharjo, Indriastuti (2004) 
tentang Analisis Identifikasi Sektor Pertanian dalam Penetapan Subsektor 
Pertanian Unggulan di Kabupaten Sukoharjo, Noviarti (2006) tentang 
Identifikasi Komoditi Pertanian Unggulan di Kabupaten Sukoharjo serta 
penelitian dari Susilowati (2009) mengenai Strategi Pengembangan Sektor 
Pertanian Di Kabupaten Sukoharjo Dengan Pendekatan Tipologi Klassen. 
Penelitian-penelitian tersebut hanya memfokuskan pada upaya untuk 
menentukan suatu sektor atau komoditi termasuk basis ataupun non basis dan 
penentuan sektor unggulan dan non unggulan serta pada strategi pengembangan 
secara sektoral atau subsektor tetapi belum memfokuskan pada strategi 
pengembangan untuk masing-masing komoditi, sehingga diperlukan penelitian 
tentang Penentuan Kategori Komoditi Tanaman Bahan Makanan Kaitannya 
Dalam Kerangka Pembangunan Ekonomi Kabupaten  Sukoharjo.  
Penentuan kategori komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Sukoharjo diperlukan dalam mendukung upaya perencanaan pengembangan 
ekonomi di Kabupaten Sukoharjo khususnya pada subsektor tanaman bahan 
makanan. Hal ini karena dengan mengetahui kategori masing-masing komoditi 
tanaman bahan makanan yang ada di Kabupaten Sukoharjo, maka Pemerintah 
Daerah dapat merumuskan strategi yang tepat untuk masing-masing komoditi 
sesuai dengan kategorinya. Oleh karena itu Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sukoharjo perlu mengetahui kategori komoditi tanaman bahan makanan yang 
terdapat di Kabupaten Sukoharjo sehingga dapat membuat kebijakan yang tepat 
mengenai strategi pengembangannya agar Kabupaten Sukoharjo mempunyai 
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komoditi tanaman bahan makanan alternatif yang dapat diunggulkan, karena 
komoditi tanaman bahan makanan merupakan komoditi atau kebutuhan pokok 
yang dikonsumsi masyarakat sehingga dapat menopang perencanaan 
pengembangan ekonomi Kabupaten Sukoharjo.  
Berdasarkan hal tersebut di atas maka diperlukan kajian yang lebih lanjut 
mengenai penentuan kategori komoditi tanaman bahan makanan kaitannya 
dengan perencanaan pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini nantinya diharapkan dapat memberikan masukan kepada pembuat 
keputusan di Kabupaten Sukoharjo berupa kategori komoditi tanaman bahan 
makanan di Kabupaten Sukoharjo yang dapat digunakan sebagai dasar 
perencanaan pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo.  
B. Perumusan Masalah 
 Wilayah Kabupaten Sukoharjo yang terdiri dari lahan sawah sebesar 
45,24% dari luas Kabupaten Sukoharjo (21.111 ha) menyebabkan sektor 
pertanian memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten Sukoharjo. Hal 
dikarenakan dari 21.111 Ha lahan sawah yang ada di Kabupaten Sukoharjo, 
lahan seluas 1.897 Ha masih berupa sawah irigasi setengah teknis, 1.937 Ha 
berupa sawah irigasi sederhana dan 2.464 Ha berupa sawah tadah hujan 
sehingga lahan-lahan tersebut masih mempunyai potensi untuk ditingkatkan 
produksinya dengan perbaikan irigasi. Kegiatan sektor pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo didominasi oleh sektor tanaman bahan makanan. Hal ini karena 
sebagian besar lahan pertaniannya berupa sawah dan tegalan dan didukung oleh 
iklim yang sesuai sehingga wilayah Kabupaten Sukoharjo relatif potensial untuk 
mengembangkan subsektor tanaman bahan makanan.  
Potensi komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo untuk 
lebih dikembangkan terlihat dari besarnya nilai produksi dan laju 
pertumbuhannya. Nilai produksi dari masing-masing komoditi ini akan 
menentukan besarnya kontribusi suatu komoditi terhadap sektor pertanian. Hal 
ini karena kontribusi suatu komoditi merupakan besarnya sumbangan nilai 
produksi suatu komoditi terhadap nilai produksi sektor pertanian secara 
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keseluruhan sehingga semakin besar nilai produksi suatu komoditi, maka 
kontribusinya  akan semakin besar terhadap nilai produksi sektor pertanian. 
Data dari BPS dan Dinas Pertanian menunjukkan bahwa komoditi 
tanaman bahan makanan mempunyai nilai produksi yang relatif besar. Komoditi 
tanaman bahan makanan yang nilai produksinya paling besar adalah padi yaitu 
pada tahun 2007 yang mencapai Rp. 700.835.720.000,00. Selanjutnya, komoditi 
pisang dengan nilai produksi Rp. 130.848.791.015,60 sebesar  serta ubikayu 
dengan nilai produksi sebesar Rp. 80.657.058.541,67. Untuk lebih jelasnya nilai 
produksi dari beberapa komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Sukoharjo dari tahun 2004-2007 disajikan pada Tabel 3. 
Tabel 3. Nilai Produksi Beberapa Komoditi Tanaman Bahan Makanan Di 




Rata-Rata 2004 2005 2006 2007 
Padi 343.267.010.539,10 388.811.406.934,40 350.136.151.015,13 421.040.363.665,49 375.813.733.038,53 
Jagung 17.660.956.349,10 29.111.255.457,79 17.141.925.506,73 22.872.945.818,65 21.696.770.783,07 
Ubi Kayu 62.095.067.205,32 54.009.985.530,10 35.727.627.822,47 48.456.259.136,70 50.072.234.923,64 
Kedelai 21.456.869.861,78 21.431.265.738,16 15.398.899.474,76 33.388.078.176,58 22.918.778.312,82 
Rambutan 1.058.198.373,12 1.071.586.752,19 940.122.705,32 1.214.506.642,33 1.058.198.373,12 
Pisang 105.155.923.553,79 104.661.683.079,35 101.994.096.193,88 132.693.226.869,08 111.126.232.424,02 
Pepaya 892.591.704,63 1.281.978.802,84 726.760.901,99 1.720.161.606,33 1.155.373.253,95 
Kacang 
Panjang 1.214.692.611,83 1.045.842.415,11 618.257.849,23 1.168.019.106,12 1.011.702.995,57 
Cabe 
Besar 1.863.030.605,22 2.307.790.734,99 1.947.050.253,50 1.145.055.689,76 1.815.731.820,87 
Tomat 284.191.350,11 189.910.453,05 75.662.321,86 20.658.221,21 142.605.586,56 
Sumber : BPS dan Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo 2009 (Diolah). 
Berdasarkan data nilai produksi beberapa komoditi tanaman bahan 
makanan tahun 2004-2007 diketahui bahwa komoditi padi masih memiliki nilai 
produksi yang paling besar bila dibandingkan dengan komoditi tanaman bahan 
makanan lain, dimana dari tahun 2004-2007 rata-rata nilai produksinya 
mencapai Rp 375.813.733.038,53. Meskipun komoditi padi masih memiliki nilai 
produksi yang paling besar, beberapa komoditi tanaman bahan makanan seperti 
ubi kayu, pisang dan jagung juga memiliki rata-rata nilai produksi yang relatif 
besar. Hal ini berarti komoditi-komoditi tanaman bahan makanan memberikan 
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kontribusi yang relatif besar terhadap sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo, 
karena semakin besar nilai produksi suatu komoditi maka semakin besar 
kontribusi suatu komoditi terhadap sektor pertanian. Berdasarkan Tabel 3. dapat 
diketahui pula bahwa meskipun nilai produksi komoditi-komoditi tanaman 
bahan makanan relatif besar, akan tetapi nilai produksi komoditi-komoditi 
tanaman bahan makanan seperti jagung, ubi kayu, kedelai dan pisang serta 
komoditi-komoditi lain masih berfluktuatif.  
Selain dari nilai produksinya potensi komoditi tanaman bahan makanan 
juga terlihat dari laju pertumbuhan nilai produksinya. Laju Pertumbuhan Nilai 
Produksi Beberapa Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten Sukoharjo 
Tahun 2004-2007 disajikan pada Tabel 4.  
Tabel 4.    Laju Pertumbuhan Nilai Produksi Beberapa Komoditi Tanaman 
Bahan Makanan Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004-2007 ADHK 
Tahun 2000 (%) 
Jenis Komoditi Tahun Rata-rata 2004-2005 2005-2006 2006-2007 
Padi 13,27 -9,95 20,25 7,86 
Jagung 64,83 -41,12 33,43 19,05 
Ubi Kayu -13,02 -33,85 35,63 -3,75 
Kedelai -0,12 -28,15 116,82 29,52 
Rambutan 1,27 -12,27 29,19 6,06 
Pisang -0,47 -2,55 30,10 9,03 
Pepaya 43,62 -43,31 136,69 45,67 
Kacang Panjang -13,90 -40,88 88,92 11,38 
Cabe Besar 23,87 -15,63 -41,19 -10,98 
Tomat -33,18 -60,16 -72,70 -55,34 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo dan Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo  
2009 (Diolah) 
Berdasarkan Tabel 4. dapat diketahui bahwa ada tiga komoditi yang 
memiliki rata-rata laju pertumbuhan nilai produksi yang negatif (mengalami 
kemunduran dalam perkembangannya dari tahun 2004-2007 yakni komoditi 
kedelai, cabai besar dan tomat. Sedangkan komoditi tanaman bahan makanan 
lain memiliki rata-rata laju pertumbuhan nilai produksi yang positif. Selain itu 
berdasarkan Tabel 4. juga dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan sebagian 
besar komoditi tanaman bahan makanan berfluktuatif.  Laju pertumbuhan yang 
berfluktuatif karena nilai produksi komoditi-komoditi tersebut yang 
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berfluktuatif sebagai akibat dari fluktuasi harga komoditi dan jumlah produksi 
yang disebabkan oleh adanya resiko perubahan alam yang dapat menimbulkan 
penurunan produksi. 
Berdasarkan Tabel 3. dan Tabel 4. diketahui  bahwa pengembangan 
komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo belum optimal. Hal 
ini terlihat dari nilai produksi yang relatif besar sehingga memberikan 
kontribusi yang relatif besar pula terhadap sektor pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo tetapi laju pertumbuhan beberapa komoditi tanaman bahan makanan 
yang masih negatif terutama pada tahun 2006.  
Oleh karena itu  sesuai dengan visi untuk mewujudkan pertanian yang 
modern, tangguh dan efisien serta misi mewujudkan masyarakat pertanian yang 
mandiri, maju, sejahtera dan berkeadilan maka dikembangkan beberapa 
program kerja untuk mengoptimalkan pengembangan komoditi subsektor 
tanaman bahan makanan. Berdasarkan informasi dari BAPPEDA Kabupaten 
Sukoharjo mengenai Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten 
Sukoharjo pada tahun 2006 beberapa program kerja yang dikembangkan untuk 
subsektor tanaman bahan makanan yang meliputi : 
1. Stabilisasi harga pada musim panen 
2. Penurunan harga saprodi 
3. Mengoptimalkan pengembangan tanaman pangan dan hortikultura 
4. Mengoptimalkan peningkatan dan pengembangan daya dukung lahan 
pertanian 
5. Meningkatkan ketrampilan petani guna pencapaian tingkat produktivitas 
pertanian yang maksimal 
6. Peningkatkan dukungan peraturan dengan mengatur dan mengembangkan 
kelembagaan pertanian 
7. Meningkatkan bantuan model bagi petani 
8. Meningkatkan dan mengembangkan daya dukung lahan 
9. Pengelolaan pemasaran hasil pertanian yang menguntungkan bagi petani 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, maka permasalahan 
yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah :  
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1. Termasuk kategori apakah komoditi tanaman bahan makanan berdasarkan 
pendekatan Tipologi Klassen di Kabupaten Sukoharjo kaitannya dengan 
perencanaan pengembangan ekonomi daerah Kabupaten Sukoharjo? 
2. Bagaimana strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan kategori berdasarkan pendekatan 
Tipologi Klassen dan kaitannya dengan perencanaan pengembangan 
ekonomi daerah Kabupaten Sukoharjo? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam melakukan penelitian ini adalah :  
1. Mengetahui kategori komoditi tanaman bahan makanan berdasarkan 
pendekatan Tipologi Klassen di Kabupaten Sukoharjo kaitannya dengan 
perencanaan pengembangan ekonomi Kabupaten Sukoharjo. 
2. Mengetahui strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo sesuai dengan kategori berdasarkan pendekatan 
Tipologi Klassen dan kaitannya dengan perencanaan pengembangan 
ekonomi daerah Kabupaten Sukoharjo. 
D. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah : 
1. Bagi penulis, menambah wawasan dan pengetahuan terutama yang 
berkaitan dengan topik penelitian dan sebagai syarat dalam menempuh gelar 
sarjana di Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi pemerintah Kabupaten Sukoharjo, penelitian ini sebagai sumbangan 
pemikiran dan bahan pertimbangan dalam pengambilan kebijakan dalam 
pembangunan dan pengembangan sektor pertanian, khususnya 
pembangunan dan pengembangan subsektor tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo. 
3. Bagi pembaca, sebagai bahan pustaka dalam menambah pengetahuan dan 




II. LANDASAN TEORI 
 
A. Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian dari Susilowati (2009) yang berjudul Strategi 
Pengembangan Sektor Pertanian Di Kabupaten Sukoharjo (Pendekatan 
Tipologi Klassen) diketahui bahwa klasifikasi sektor pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo berdasarkan Tipologi Klassen adalah:  
a.  subsektor prima           : subsektor tabama  
b. subsektor potensial      : subsektor peternakan 
c. subsektor berkembang : subsektor perikanan 
d. subsektor terbelakang : subsektor perkebunan dan subsektor 
kehutanan 
Berdasarkan pengklasifikasian tersebut, maka strategi pengembangan 
sektor pertanian yang dapat dirumuskan di Kabuapten Sukoharjo meliputi  
Strategi jangka pendek yaitu  pemanfaatan potensi subsektor prima (tabama) 
yang ada dengan seoptimal mungkin  dengan intensifikasi pertanian, sistem 
penanaman bergilir dan tumpangsari, peningkatan sumber daya petani, 
Strategi Pengelolaan Tanaman dan Sumber Daya Terpadu (PTT), dan 
Diversifikasi pasar.  Strategi jangka pendek untuk subsektor potensial 
(subsektor peternakan) yaitu dengan meningkatkan laju pertumbuhannya yaitu 
dengan cara meningkatkan produksi peternakan dengan Penggunaan bibit 
unggul, Sistem gaduh ternak, Peningkatan teknologi ternak.. 
Strategi jangka menengah yaitu strategi untuk mengembangkan 
subsektor berkembang menjadi subsektor potensial (subsektor perikanan), 
strateginya yaitu dengan meningkatkan kontribusinya yaitu dengan cara  
penggunaan bibit unggul, sistem mina padi, dan, diversifikasi produk. Strategi 
jangka panjang yaitu strategi untuk mengupayakan subsektor terbelakang 
menjadi subsektor prima (subsektor perkebunan dan kehutanan). Strategi 
jangka panjang ini meliputi : 





a) Pengembangan bibit unggul 
b) Penyuluhan secara intensif 
c) Penerapan teknologi tepat guna perkebunan 
2) Subsektor kehutanan 
a) Penggunaan bibit unggul 
b) Pelestarian hutan 
Hasil penelitian Noviarti (2006) yang berjudul Identifikasi Komoditi 
Pertanian Unggulan di Kabupaten Sukoharjo diketahui bahwa komoditi 
pertanian unggulan yang paling banyak diusahakan di Kabupaten Sukoharjo 
pada tahun 2004 adalah jagung, ubi kayu, mangga, jahe, lele, wader dan katak 
hijau. Komoditi padi dan tembakau terspesialisasi di Kabupaten Sukoharjo 
yang berarti kedua komoditi tersebut mempunyai keunggulan komparatif 
dibanding komoditi lain dan lebih efisien dalam pengusahaannya. Berdasarkan 
analisis prioritas pengembangan komoditi pertanian unggulan yang 
diprioritaskan untuk dikembangkan pada tingkat kecamatan antara lain : 
kedelai di Kecamatan Weru, kacang hijau di Kecamatan Bulu, kangkung di 
Kecamatan Tawangsari, terung di Kecamatan Sukoharjo, cengkeh di 
Kecamatan Nguter, gurami di Kecamatan Bendosari, bawang merah di 
Kecamatan Polokarto, sapi perah di Kecamatan Mojolaban, pati di Kecamatan 
Grogol, tomat di Kecamatan Baki, semangka di Kecamatan Gatak, durian di 
Kecamatan Kartosuro. 
Hasil penelitian Indriastuti (2004), tentang Analisis Identifikasi Sektor 
Pertanian Dalam Penetapan Subsektor Pertanian Unggulan Di Kabupaten 
Sukoharjo menunjukkan bahwa sektor  pertanian di Kabupaten Sukohajo 
merupakan sektor basis dengan nilai LQ sebesar 1,08. Sementara itu subsektor 
tanaman bahan makanan merupakan Subsektor basis dengan nilai LQ pada 
tahun 1998 adalah 1,261; tahun 1999 sebesar 1,091; tahun 2000 sebesar 1,005 
dan tahun 2001 sebesar 1,026 sehingga rata-rata nilai LQ selama tahun 1998-
2001 adalah sebesar 1,10. Subsektor lain yang merupakan subsektor basis 
adalah tanaman perkebunan, peternakan dan kehutanan sedangkan subsektor 
perikanan merupakan subsektor non basis.  
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Subsektor tanaman bahan makanan selama 1998-2001 merupakan 
subsektor merupakan subsektor yang pertumbuhannya lambat dan tidak 
mempunyai daya saing dengan subsektor yang sama di kabupaten lain yang 
berada dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah. Hal ini disajikan dari nilai PPij 
yang negatif yaitu -24.364 juta kemudian pertumbuhan pangsa wilayah 
(PPWij) yang juga negatif sebesar -37.485,34 juta. Permasalahan yang 
dihadapi dalam pengembangan subsektor tanaman bahan makanan  selama 
tahun 1998-2001 adalah ketidakseimbangan antar luas areal dengan hasil yang 
diperoleh yang disajikan dari adanya peningkatan luas areal tanaman bahan 
makananan dari seluas 63.455 ha pada tahun 1998 menjadi 74.059 pada tahun 
2001 tetapi hasil yang diperoleh terjadi penurunan yaitu sebesar 388.017 ton 
pada tahun 1998 menjadi 380.552 ton pada tahun 2001. 
Hasil  penelitian Hastuti (2002) diketahui bahwa subsektor pertanian di 
Kabupaten Sukoharjo yang termasuk dalam golongan subsektor progesif atau 
maju (tahun 1993-1997) adalah subsektor tanaman perkebunan, perikanan dan 
peternakan, sedangkan subsektor tabama dan kehutanan termasuk dalam 
golongan sektor lamban. Subsektor pertanian yang mempunyai pertumbuhan 
proporsional positif / pertumbuhannya maju pada tahun 1993-1997 adalah 
subsektor tabama, peternakan dan perikanan, sedangkan pada tahun 1997-
2000 subsektor pertanian yang pertumbuhannya cepat adalah subsektor 
perikanan dan peternakan. Pada tahun 1993-1997 subsektor tanaman 
perkebunan, peternakan, kehutanan dan perikanan mempunyai daya saing 
yang baik, sedangkan pada tahun 1997-2000 subsektor pertanian yang 
mempunyai daya saing yang baik adalah subsektor kehutanan. 
Penelitian-penelitian di atas dijadikan sebagai referensi dalam penelitian 
ini karena adanya kesamaan dalam hal letak geografis lokasi penelitian yaitu 
di Kabupaten Sukoharjo serta kesamaan bidang kajian yaitu sektor pertanian. 
Khususnya untuk penelitian Susilowati (2009), penelitian ini  merupakan 
penelitian lanjutan dari penelitian tersebut dimana dari penelitian Susilowati 
(2009) telah diketahui bahwa subsektor  tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo berdasarkan Tipologi Klassen termasuk kategori 
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subsektor prima dan strategi pengembangan subsektor tanaman bahan 
makanan secara umum. Berdasarkan hal tersebut dapat digunakan sebagai 
dasar dalam menentukan kategori komoditi dari subsektor tanaman bahan 
makanan dan strategi pengembangannya.  
B. Tinjauan Pustaka 
1. Perencanaan Pembangunan 
Rencana pembangunan harus disusun berdasarkan kenyataan-
kenyataan dengan memperhitungkan kemungkinan-kemungkinan 
pengembangan nanti tanpa kehilangan arah yang dicita-citakan. Dengan 
rencana pembangunan yang berdasarkan kenyataan dan secara teknis 
mungkin dikerjakan, maka dapat dihindarkan kemungkinan kegagalan 
yang dapat menjadi sumber kekecewaan dan keputusasaan. Rencana 
pembangunan yang berhasil dilaksanakan harus dipelihara dan dipupuk 
untuk memelihara gerak dan kegairahan membangun selanjutnya 
(Adisasmita, 2005).   
Melihat realitas sosial yang ada sekarang maka dimensi perencanaan 
telah bergeser dari penekanan hanya pada masalah ekonomi menjadi ke 
masalah sosial dan budaya masyarakat. Dengan tingginya intensitas 
kerusakan lingkungan akibat eksploitasi pembangunan yang menekankan 
pada pertumbuhan ekonomi semakin dirasa bahwa pembangunan yang ada 
akan mengancam kelanjutan pembanguan itu sendiri. Hal ini mengilhami 
suatu pemikiran tentang pentingnya kelestarian lingkungan dan 
menyertakan pemahaman pada aspek lingkungan dalam perencanaan 
pembangunan (Anwar, 2008).  
2. Pembangunan 
Menurut Arsyad (2005) bahwa pembangunan harus dilihat secara 
dinamis dan bukan dilihat sebagai konsep statis. Pembangunan adalah 
suatu orientasi dan kegiatan usaha tanpa akhir. Pembangunan pada 
dasarnya merupakan proses transportasi dan proses tersebut membawa 
perubahan dalam alokasi sumber-sumber ekonomi, distribusi manfaat dari 
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akumulasi yang membawa pada peningkatan produksi, pendapatan, dan 
kesejahteraan. 
Pembangunan Nasional merupakan rangkaian upaya pembangunan 
yang berkesinambungan yang meliputi seluruh kehidupan masyarakat, 
bangsa dan negara untuk melaksanakan tugas mewujudkan tujuan nasional 
yang termaktub dalam Pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Dalam 
melaksanakan pembangunan nasional perlu memperhatikan tiga pilar 
pembangunan berkelanjutan secara seimbang, hal ini sesuai dengan hasil 
Konperensi PBB tentang Lingkungan Hidup yang diadakan di Stockholm 
Tahun 1972 dan suatu Deklarasi Lingkungan Hidup KTT Bumi di Rio de 
Janeiro Tahun 1992 yang menyepakati prinsip dalam pengambilan 
keputusan pembangunan harus memperhatikan dimensi lingkungan dan 
manusia serta KTT Pembangunan Berkelanjutan di Johannesburg Tahun 
2002 yang membahas dan mengatasi kemerosotan kualitas lingkungan 
hidup (Soedarmadji, 2007). 
3. Pembangunan Ekonomi 
Secara umum pembangunan ekonomi bertujuan untuk meningkatkan 
tingkat hidup dan menaikkan mutu hidup rakyat. Mutu hidup dapat 
diartikan sebagai derajat dipenuhinya kebutuhan dasar. Kebutuhan dasar 
esensial untuk kehidupan kita ini terdiri atas tiga bagian, yaitu : 1) 
kebutuhan dasar untuk kelangsungan hidup hayati; 2) kebutuhan dasar 
untuk kelangsungan hidup manusiawi; 3) derajat kebebasan untuk 
memilih. Aktivitas pembangunan ekonomi cenderung terfokus pada 
pengeksploitasian sumberdaya alam untuk meningkatkan taraf hidup 
masyarakat tanpa melakukan tindakan nyata dalam melakukan konservasi 
terhadap bahan baku ini (Kumurur dan Markus, 2001). 
Strategi pembangunan ekonomi yang mengedepankan indikator 
ekonomi yang bersifat agregatif ternyata kurang mampu menampung 
aspirasi kualitatif masyarakat, baik yang bersifat kesejahteraan maupun 
aspirasi sosial-budaya mereka. Akibat dari kelemahan ini menjadikan 
instrumen yang semula dirancang untuk meratakan dan mensejahterakan 
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masyarakat menjadi hancur berantakan karena adanya ketidakpuasan 
sosial seperti kasus transmigrasi, pencetakan sawah dan perkebunan serta 
pembangunan fasilitas perkotaan lainnya. Persoalan ini menjadikan 
kerumitan dalam memecahkan masalah-masalah pembangunan terutama 
apabila menyangkut kegiatan eksploitasi sumberdaya alam dan pengalihan 
hak atas aset produktif yang melibatkan masyarakat (adat) dan pemerintah 
(negara) (Soetrisno, 2002). 
4. Pembangunan Daerah 
Pelaksanaan pembangunan daerah tentu saja tidak terlepas dari 
ketersediaan dana untuk pembiayaannya. Pembiayaan bagi pelaksanaan 
pembangunan daerah dituangkan dalam anggaran pembangunan. Selama 
ini anggaran pembangunan daerah terbagi atas anggaran pembangunan 
yang termasuk dalam APBD dan anggaran pembangunan yang dikelola 
oleh instansi vertikal di daerah.  
Anggaran pembangunan daerah  pada umumnya  bersumber dari 
bantuan pembangunan yang diberikan oleh pemerintah pusat. Bantuan 
pembangunan yang diberikan oleh pusat kepada  daerah terdiri atas 
bantuan umum  dan  bantuan khusus. Bantuan umum pada  prinsipnya 
merupakan  dana yang diserahkan penggunaannya kepada daerah dalam 
rangka pembangunan daerah, sedangkan bantuan khusus penggunaannya 
ditetapkan oleh pemerintah melalui Inpres (APKASI, 2001). 
Beberapa masalah dan tantangan yang harus diselesaikan dalam 
memacu pembangunan daerah melalui pengembangan kawasan strategis 
dan cepat tumbuh antara lain: (1) kurangnya kesigapan daerah-daerah 
dalam mempercepat pengembangan wilayah dan memanfaatkan peluang 
dan minat investasi di daerah berkaitan dengan era perdagangan bebas; (2) 
masih terbatasnya SDM yang profesional dan belum berkembangnya 
infrastruktur kelembagaan modern dalam perekonomian daerah; (3) belum 
optimalnya keterlibatan swasta, lembaga non pemerintah, dan masyarakat 
local dalam pembangunan kawasan; (4) masih terbatasnya akses pelaku 
usaha skala kecil terhadap modal, input produksi, teknologi, pasar, serta 
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peluang usaha dan kerjasama investasi; (5) keterbatasan jaringan prasarana 
dan sarana fisik dan ekonomi di daerah dalam mendukung pengembangan 
kawasan dan potensi unggulan daerah (BAPPENAS, 2009). 
5. Pembangunan Pertanian. 
Pembangunan (termasuk sektor pertanian) di Indonesia pada masa 
lampau yang lebih menekankan pada pertumbuhan ekonomi telah 
menimbulkan dampak negatif terhadap kelestarian sumber daya alam dan 
lingkungan. Untuk menjaga keberlanjutan pembangunan di masa 
mendatang, diperlukan reorientasi paradigma pembangunan, baik dari segi 
arah, strategi maupun kebijakan.  
Paradigma pembangunan pertanian berkelanjutan dapat menjadi 
solusi alternatif dalam upaya meningkatkan kesejahteraan rakyat tanpa 
mengabaikan kelestarian sumber daya alam dan lingkungan. Pembangunan 
berkelanjutan akan makin optimal jika disinergikan dengan komitmen 
untuk membangun kemitraan di antara pelaku agribisnis. Pembangunan 
berkelanjutan melalui kemitraan usaha dapat menjamin terciptanya 
efisiensi dan pertumbuhan, keadilan dan pemerataan, serta berwawasan 
lingkungan. Untuk mendukung upaya ini diperlukan konsolidasi 
kelembagaan yang mantap, baik di tingkat petani, pihak swasta maupun 
pemerintah (Saptana dan Ashari, 2007). 
Kebijaksanaan nasional pembangunan pertanian di suatu negara 
tentunya tidak lepas dari pengaruh faktor-faktor eksternal, apalagi dalam 
era globalisasi yang dicirikan adanya keterbukaan ekonomi dan 
perdagangan yang lebih bebas, akan sulit ditemukan adanya kebijaksanaan 
nasional pembangunan pertanian yang steril dari pengaruh-pengaruh 
faktor eksternal. Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi 
kebijaksanaan nasional pembangunan pertanian di Indonesia antara lain 
adalah; (i) kesepakatan-kesepakatan internasional, seperti WTO, APEC 
dan AFTA; (ii) kebijaksanaan perdagangan komoditas pertanian di negara-
negara mitra perdagangan indonesia; (iii) lembaga-lembaga internasional 
yang memberikan bantuan kepada Indonesia terutama dalam masa krisis. 
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Dalam situasi normal dimana tidak terjadi krisis, maka 2 (dua) faktor 
pertama itulah yang lebih banyak mempengaruhi kebijaksanaan 
pembangunan pertanian, namun dalam situasi krisis seperyi pada saat ini 
pengaruh darti lembaga-lembaga internasional seperti IMF dan Bank 
Dunia akan lebih besar dari pada kesepakatan-kesepakatan internasional 
seperti WTO, APEC dan AFTA, dalam mewarnai kebijaksanaan pangan 
nasional (Pranolo, 2000).  
6.  Peranan Sektor Pertanian 
Pertanian memiliki kontribusi yang relatif besar kepada  
pembangunan (Lynn, 2003 dalam Naftali 2008). Kontribusi pertanian 
tersebut adalah: meningkatkan persediaan makanan, pendapatan dari 
ekspor, pertukaran tenaga kerja ke sektor industri, pembentukan modal, 
kebutuhan akan barang-barang pabrikan.  
Secara teoritis maupun empiris pertumbuhan sektor pertanian telah 
terbukti memberikan kontribusi nyata terhadap penanggulangan 
kemiskinan di Asia. Dalam perpektif kedepan, Asia diharapkan 
memberikan kontribusi terhadap GDP Global sebesar 42 % pada tahun 
2015. Proyeksi tahun 2015 juga menunjukkan bahwa ¾ penduduk miskin 
masih berada di pedesaan. Jawaban terhadap pertanyaan bagaimana 
menanggulangi kemiskinan di pedesaan Asia adalah memberikan fasilitas 
dan meningkatkan partisipasi penduduk miskin dalam pertumbuhan di 
Asia. Hal ini perlu dipertahankan menjadi agenda utama kebijakan di Asia 
untuk dua decade mendatang (Deptan, 2007). 
7. Strategi Pembangunan Pertanian Tanaman Bahan Makanan 
Pembangunan pertanian di Indonesia sebenarnya telah menunjukkan 
kontribusi yang sukar terbantahkan, bahwa peningkatan produktivitas 
tanaman pangan melalui varietas unggul, lonjakan produksi peternakan 
dan perikanan telah terbukti mampu mengatasi persoalan kelaparan dalam 
empat dasawarsa terakhir. Pembangunan perkebunan dan agroindustri juga 
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telah mampu mengantarkan pada kemajuan ekonomi bangsa, perbaikan 
kinerja ekspor, dan penyerapan tenaga kerja (Arifin, 2008). 
Sub Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Sukoharjo dalam 
rangka mengembangkan komoditi-komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo, pada tahun 2008 melakukan beberapa program 
kerja antara lain  (Subdinas Tanaman Pangan dan Hortikultura, 2008)   
1. Pengembangan pekarangan untuk pengembangana pangan (pengembangan 
gembili dan jeruk pamelo) 
2. Pengembangan intensifikasi tanaman padi dan palawija (untuk komoditi 
kedelai, kacang tanah, jagung dan padi hibrida) 
3. Pengembangan pertanian untuk lahan kering ( komoditi kacang hijau dan 
garut) 
4. Penelitian dan pengembangan teknologi budidaya (pengembangan padi 
VUB)  
Suasana lingkungan strategis yang berubah dengan cepat 
menyebabkan penajaman arah kebijakan dan perencanaan bagi reformasi 
pembangunan pertanian pada masa depan menjadi demikian penting. 
Dengan mengantisipasi perubahan eksternal maupun internal, visi 
pembangunan  pertanian dapat dirumuskan  sebagai pertanian yang 
menjadi ciri pada era reformasi. Kerangka reformasi  pembangunan 
pertanian yang berwawasan agrobisnis tersebut pada dasarnya mempunyai 
beberapa tujuan, antara lain (a) menarik  dan mendorong sektor pertanian; 
(b) menciptakan struktur perekonomian yang tangguh, efisien dan 
fleksibel; (c)  menciptakan nilai tambah; (d) meningkatkan penerimaan 
devisa;  (e) menciptakan lapangan  kerja; dan (f) meningkatkan 
pendapatan para petani  (Siswomartono dan Arifien, 2008). 
8. Metode Analisis Potensi Relatif Wilayah 
a. Metode Analisis Location Question 
Teknik yang lazim digunakan untuk menganalisis basis ekonomi 
suatu wilayah salah satunya adalah kuosien lokasi (location question, 
LQ). LQ digunakan untuk mengetahui seberapa besar tingkat 
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spesialisasi sektor-sektor basis atau unggulan (leading sektors). Dalam 
teknik LQ, berbagai peubah (faktor) dapat digunakan sebagai indikator 
pertumbuhan wilayah, misalnya kesempatan kerja (tenaga kerja) dan 
produk domestik regional bruto (PDRB) (Adisasmita, 2005).  
Metode LQ membandingkan porsi lapangan kerja / nilai tambah 
untuk sektor tertentu di wilayah kita dibandingkan dengan porsi 
lapangan kerja / nilai tambah untuk sektor yang sama secara nasional. 
Dalam bentuk rumus, apabila yang digunakan adalah data lapangan 
kerja, hal tersebut dapat dituliskan sebagai berikut (Tarigan, 2007).  
LQ = 
௟/௘
௅/ா   
Keterangan :  
l  = Banyaknya lapangan kerja sektor i di wilayah analisis 
e = Banyaknya lapangan kerja di wilayah analisis   
L = Banyaknya lapangan kerja sektor i di secara nasional 
E = Banyaknya lapangan kerja secara nasional. 
Catatan   : Istilah nasional adalah wilayah yang lebih tinggi jenjangnya. 
Misalnya, apabila wilayah analisis adalah provinsi maka 
wilayah nasionalnya adalah wilayah Negara. Apabila 
wilayah analisis adalah kabupaten/kota maka istilah nasional 
digunakan untuk wilayah provinsi, dan seterusnya.  
b. Metode analisis Shift Share 
Analisis shift-share digunakan untuk menganalisis dan 
mengetahui pergeseran dan peranan perekonomian di daerah. Metode 
itu dipakai untuk mengamati struktur perekonomian dan pergeserannya 
dengan cara menekankan pertumbuhan sektor di daerah, yang 
dibandingkan dengan sektor yang sama pada tingkat daerah yang lebih 
tinggi atau nasional. 
Analisis tersebut dapat digunakan untuk mengkaji pergeseran   
struktur perekonomian daerah dalam kaitannya dengan peningkatan   
perekonomian daerah yang bertingkat lebih tinggi. Perekonomian  
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daerah yang didominasi oleh sektor yang lamban pertumbuhannya  
akan tumbuh di bawah tingkat pertumbuhan perekonomian  daerah di 
atasnya  (BAPPEDA Kutai Kartanegara, 2009). 
Analisis Shift Share  merupakan teknik yang sangat berguna 
dalam menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan 
dengan perekonomian nasional. Tujuan analisis ini adalah untuk 
menentukan kinerja atau produktivitas kerja perekonomian daerah 
dengan daerah yang lebih besar (regional atau nasional). Analisis ini 
memberikan data tentang kinerja perekonomian dalam 3 bidang yang 
berhubungan satu sama lain, yaitu (Arsyad, 2005) :  
1) Pertumbuhan ekonomi daerah diukur dengan cara menganalisis 
perubahan pengerjaan agregat secara sektoral dibandingkan dengan 
perubahan pada sektor yang sama di perekonomian yang dijadikan 
acuan. 
2) Pergeseran proporsional (proportional shift) mengukur perubahan relatif, 
pertumbuhan atau penurunan pada daerah dibandingkan dengan 
perekonomian yang lebih besar dijadikan sebagai acuan. Pengukuran ini 
memungkinkan kita untuk mengetahui apakah perekonomian daerah 
terkonsentrasi pada industri-industri yang tumbuh lebih cepat ketimbang 
perekonomian yang dijadikan sebagai acuan.  
3) Pergeseran diferensial (differential shift) membantu kita dalam 
menentukan seberapa jauh daya saing industri daerah (lokal) dengan 
perekonomian yang dijadikan acuan. Oleh karena itu, jika pergeseran 
diferensial dari suatu industri adalah positif, maka industri tersebut lebih 
tinggi daya saingnya ketimbang industri yang sama pada perekonomian 
yang dijadikan acuan. 
c. Metode Analisis Input-Output 
Keterkaitan antar sektor ekonomi dalam suatu wilayah tertentu 
secara komprehensif dapat dilihat dengan melakukan analisis Tabel 
input–output. Analisis input-output didasarkan pada situasi 
perekonomian yang nyata bukan dengan pendekatan teori semata. Tabel 
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input–output dapat mendeskripsikan arus transaksi antar pelaku 
perekonomian. Dengan demikian, apabila terjadi perubahan tingkat 
produksi atas sektor tertentu, dampaknya terhadap sektor lain dapat 
dilihat (BI, 2008).  
Analisis input output meliputi analisis deskriptif, analisis 
keterkaitan dan analisis dampak (pengganda). Analisi deskriptif 
merupakan analisis untuk menelaah keterkaitan antarindustri dalam 
upaya untuk memahami kompleksitas perekonomian serta kondisi 
untuk mempertahankan keseimbangan antara permintaan dan 
penawaran. Analisis keterkaitan adalah analisis yang menunjukkan 
bahwa dalam suatu  perekonomian terdapat keterkaitan antarsektor 
dimana input suatu industri merupakan output industri lainnya  dan 
sebaliknya. Analisis dampak merupakan analisis input output  untuk 
menggambarkan struktur perekonomian yang mencakup ouput serta 
nilai tambah yang diperoleh masing-masing sektor (Widodo, 2006). 
d. Metode Analisis Tipologi Klassen 
Analisis Tipologi Klassen Menurut Pemerintah Provinsi Bangka 
Belitung (2009), mendasarkan pengelompokkan suatu sektor dengan 
melihat pertumbuhan dan kontribusi sektor tertentu terhadap total 
PDRB suatu daerah. Dengan menggunakan analisis Tipologi Klassen, 
suatu sektor dapat dikelompokkan ke dalam 4 kategori, yaitu:  
1) Sektor Prima  
2) Sektor Potensial  
3) Sektor Berkembang, dan  
4) Sektor Terbelakang  
Penentuan kategori suatu sektor ke dalam empat kategori di atas 
didasarkan pada laju pertumbuhan sektoralnya dan rerata besar 
kontribusi sektoralnya terhadap PDRB, seperti yang ditunjukkan    
Tabel 5.  
 
Tabel 5.  Tipologi Klassen 
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 Rerata Kontribusi 







YSEKTOR < YPDRB 
rSEKTOR ≥ rPDRB  Sektor Prima  Sektor Berkembang  
rSEKTOR < rPDRB  Sektor 
Potensial  
Sektor Terbelakang  
Sumber : Pemerintah Provinsi Bangka Belitung 2009. 
Analisis Tipologi Klassen adalah pendekatan daerah seperti yang  
diutarakan oleh Sjafrizal (1997). Pendekatan ini mempunyai konsep 
yang serupa dengan pendekatan sektoral dan data yang digunakan juga 
berupa data PDRB dan pertumbuhan per kapita. Yang membedakan 
adalah empat daerah kuadran dibagi menurut klasifikasi daerah sebagai 
berikut. 
1. Daerah yang maju dan tumbuh dengan pesat (Kuadran I). Kuadran 
ini merupakan kuadran daerah dengan laju pertumbuhan PDRB (gi) 
yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan daerah yang menjadi 
acuan atau secara nasional (g) dan memiliki pertumbuhan PDRB per 
kapita (gki) yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan PDRB per 
kapita daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (gk). 
Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan gi>g dan gki>gk. 
2. Daerah maju tapi tertekan (Kuadran II). Daerah yang berada pada 
kuadran ini memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih 
rendah dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi 
acuan atau secara nasional (g), tetapi memiliki pertumbuhan PDRB 
per kapita (gki) yang lebih besar dibandingkan pertumbuhan PDRB 
per kapita daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (gk). 
Klasifikasi ini biasa dilambangkan dengan gi<g dan gki>gk. 
3. Daerah yang masih dapat berkembang dengan pesat (Kuadran III). 
Kuadran ini merupakan kuadran untuk daerah yang memiliki nilai 
pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih tinggi dari pertumbuhan PDRB 
daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (g), tetapi 
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pertumbuhan PDRB per kapita daerah tersebut (gki) lebih kecil 
dibandingkan dengan pertumbuhan PDRB per kapita daerah yang 
menjadi acuan atau secara nasional (gk). Klasifikasi ini biasa 
dilambangkan dengan gi>g dan gki<gk.   
4. Daerah relatif tertingggal (Kuadran IV). Kuadran ini ditempati oleh 
daerah yang memiliki nilai pertumbuhan PDRB (gi) yang lebih 
rendah dibandingkan pertumbuhan PDRB daerah yang menjadi 
acuan atau secara nasional (g) dan sekaligus pertumbuhan PDRB per 
kapita (gki) yang lebih kecil dibandingkan pertumbuhan PDRB per 
kapita daerah yang menjadi acuan atau secara nasional (gk).  
Menurut Widodo (2006) Teknik Tipologi Klassen dapat 
digunakan untuk mengetahui gambaran tentang pola dan struktur 
pertumbuhan sektoral. Menurut Tipologi Klassen, masing-masing 
sektor ekonomi di daerah dapat diklasifikasikan sebagai sektor prima, 
berkembang, potensial dan terbelakang. Analisis ini mendasarkan 
pengelompokan suatu sektor dengan melihat pertumbuhan dan 
kontribusi sektor tertentu terhadap total PDRB suatu daerah. Penentuan 
kategori suatu sektor ke dalam empat kategori didasarkan pada laju 
pertumbuhan kontribusi sektoralnya dan rerata besar kontribusi 
sektoralnya terhadap PDRB, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6.  Matriks Tipologi Klassen  
rerata Kontribusi 
Sektoral 
rerata Laju  
Pertumbuhan Sektoral 
Y sektor ≥ YPDRB Y sektor < YPDRB 
 (rsektor ≥r PDRB) Sektor Prima Sektor 
Berkembang 
 (rsektor<rPDRB) Sektor Potensial Sektor 
Terbelakang 




Y sektor  = nilai sektor ke-i 
Y PDRB = rata-rata PDRB 
rsektor     = laju pertumbuhan sektor ke i 
rPDRB = laju pertumbuhan PDRB 
Berdasarkan hasil Tabel 6 dapat digunakan sebagai dasar 
penentuan strategi pengembangan sektor pertanian seperti yang terlihat 
pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Matriks Strategi Pengembangan  







- sektor prima - berkembang menjadi 
prima 
- Terbelakang menjadi 
berkembang 
-  berkembang menjadi 
prima 
Sumber : Widodo (2006) 
C. Kerangka Teori Pendekatan Masalah 
Pembangunan pada hakekatnya merupakan upaya perbaikan kearah yang 
lebih baik. Pelaksanaan pembangunan ditunjang dengan mengusahakan 
adanya pemerataan pembangunan tiap daerah melalui pembentukan 
pemerintah daerah. Melalui kebijakan otonomi daerah saat ini, pemerintah 
pusat memberikan kebebasan yang lebih besar kepada masing-masing 
pemerintah daerah untuk mengatur sendiri segala aspek yang termasuk dalam 
urusan rumah tangga daerah tersebut baik aspek ekonomi, sosial, budaya dan 
politik serta termasuk didalamya adalah dalam hal perencanaan pembangunan 
daerah. 
Kebijakan otonomi daerah ini dirumuskan agar masyarakat lebih ikut 
berperan dalam menentukan keputusan yang berkaitan dalam kegiatan 
perencanaan pembangunan daerah. Asumsi yang dijadikan sebagai dasar oleh 
pemerintah pusat dalam menetapkan kebijakan otonomi daerah ini adalah 
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bahwa masyarakat setempat sendirilah yang paling mengetahui tentang segala 
hal yang berkaitan dengan daerahnya baik mengenai potensi maupun 
kekurangan daerahnya, sehingga dengan memberikan kebebasan kepada 
mereka dalam menentukan arah  kebijakan perencanaan pembangunan daerah, 
maka pembangunan dapat berlangsung lebih cepat dan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat didaerah tersebut. Kebijakan perencanaan 
pembangunan yang sesuai dengan potensi yang dimiliki oleh suatu daerah 
diperlukan agar proses pembangunan dapat mencapai tujuan dengan baik.  
Pembangunan di Kabupaten Sukoharjo terdiri dari pembangunan sektor 
non perekonomian dan sektor perekonomian. Sektor perekonomian di 
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari sektor pertanian dan non pertanian. Sektor 
pertanian sendiri seperti di kabupaten lain terdiri dari lima subsektor yang 
terdiri dari subsektor tanaman bahan makanan, subsektor tanaman 
perkebunan, subsektor kehutanan, subsektor perikanan dan subsektor 
peternakan.  
Subsektor tanaman bahan makanan meliputi komoditi tanaman pangan 
dan hortikultura. Komoditi tanaman tersebut terdiri dari berbagai jenis yang 
masing-masing mempunyai kontribusi yang berbeda terhadap PDRB dari 
subsektor tanaman bahan makanan. Dari perubahan kontribusi masing-masing 
komoditi terhadap total nilai produksi sektor pertanian tiap tahunnya kita 
dapat mengetahui laju pertumbuhan dari komoditi tersebut. Setelah diketahui 
kontribusi dan laju pertumbuhan dari masing-masing komoditi tanaman bahan 
makanan maka dapat dilakukan penentuan kategori komoditi tanaman bahan 
makanan yang ada di Kabupaten Sukoharjo.  
Penentuan kategori komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Sukoharjo dilakukan dengan menggunakan Tipologi Klassen. Dengan 
menggunakan Tipologi Klassen, komoditi-komoditi tanaman bahan makanan 
akan dikategorikan kedalam kelompok komoditi prima, komoditi berkembang, 
komoditi potensial dan komoditi terbelakang menurut besarnya kontribusi 
terhadap nilai produksi sektor pertanian dibandingkan dengan kontribusi 
PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah dan juga 
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laju pertumbuhan nilai produksi dari komoditi tersebut bila dibandingkan laju 
pertumbuhan PDRB Kabupaten Sukoharjo. 
Langkah selanjutnya setelah melakukan penentuan kategori terhadap 
komoditi tanaman bahan makanan adalah menentukan strategi 
pengembangannya. Strategi pengembangan yang dirumuskan terdiri dari 
strategi jangka pendek, strategi jangka menengah dan strategi jangka panjang. 
Strategi pengembangan yang baik diperlukan kaitannya dengan perencanaan 
pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. 
Berdasarkan hal tersebut, maka Pemerintah Daerah Kabupaten 
Sukoharjo perlu membuat kebijakan tentang strategi pengembangan yang 
tepat dan harus dilakukan oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo agar 
Kabupaten Sukoharjo mempunyai banyak komoditi di subsektor tanaman 
bahan makanan yang dapat diunggulkan, karena komoditi tanaman bahan 
makanan merupakan komoditi atau kebutuhan pokok yang dikonsumsi di 
setiap daerah sehingga mempunyai prospek yang bagus untuk dikembangkan. 
Berdasarkan hal tersebut maka diperlukan kajian yang lebih lanjut mengenai 
strategi pengembangan yang tepat dalam pembangunan sektor  pertanian 
khususnya Subsektor tanaman bahan makanan kaitannya dengan 
perencananan pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. Berdasarkan 
latar belakang tersebut maka analisis yang menggunakan pendekatan Tipologi 
Klassen ini diperlukan.  
Gambar alur kerangka pemikiran pada penelitian ini disajikan pada 






































D. Pembatasan Masalah 
1. Model Analisis yang dapat digunakan untuk menentukan potensi relatif 
perekonomian suatu wilayah meliputi model ekonomi basis, model shift 
Gambar 1. Alur Pemikiran dan Kerangka Penentuan Kategori Komoditi 
Tanaman Bahan Makanan Kaitannya Dengan Perencanaan 
Pengembangan Ekonomi Di Kabupaten Sukoharjo 
Pembangunan Daerah Kabupaten Sukoharjo 
Sektor Pertanian 
Perencanaan Pembangunan Daerah 
Sektor Perekonomian Sektor  non Perekonomian 
Sektor non Pertanian 
Subsektor TABAMA Subsektor Perkebunan Subsektor Kehutanan Subsektor Perikanan Subsektor Peternakan 
Komoditi TABAMA 
Kategori Komoditi TABAMA di Kabupaten 
Sukoharjo 
Strategi Pengembangan Komoditi Tanaman Bahan Makanan 
Strategi Jangka Pendek Strategi Jangka Menengah Strategi Jangka Panjang 








share, model input output, model linear programing, model sistem neraca 
sosial ekonomi dan Tipologi Klassen. Dalam penelitian ini analisis 
dibatasi hanya menggunakan pendekatan Tipologi Klassen.  
2. Harga komoditi subsektor tanaman bahan makanan terdiri dari harga 
ditingkat produsen dan harga ditingkat konsumen. Pada penelitian ini 
harga dibatasi hanya menggunakan harga komoditi ditingkat produsen 
yang diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo. 
3. Harga yang digunakan dalam perhitungan nilai produksi komoditi 
tanaman bahan makanan adalah harga konstan berdasarkan tahun dasar 
tahun 2000. 
E. Definisi Operasional dan Konsep Pengukuran Variabel 
1. Klasifikasi adalah penggolongan/pengelompokan atau penyusunan 
bersistem dalam kelompok atau golongan menutut kaidah atau standar 
yang ditetapkan (kamus besar bahasa indonesia). Berdasarkan pengertian 
tersebut maka definisi klasifikasi dalam penelitian ini adalah 
pengelompokan komoditi tanaman bahan makanan berdasarkan 
pertumbuhan dan kontribusi komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo. 
2. Tanaman bahan pangan atau tanaman bahan makanan adalah tumbuh-
tumbuhan yang biasa ditanam orang yang dapat dijadikan atau dibuat 
menjadi bentuk lain yang bisa dimakan (kamus besar bahasa Indonesia). 
Dalam penelitian ini tanaman bahan makanan adalah segala bentuk 
tumbuh-tumbuhan yang dapat dikonsumi oleh masyarakat dan dihasilkan 
oleh Kabupaten Sukoharjo. 
3. Komoditi tanaman bahan makanan adalah komoditi yang dihasilkan dari 
suatu kegiatan di subsektor tanaman bahan makanan. Dalam hal ini, 
komoditi tanaman bahan makanan meliputi komoditi tanaman pangan dan 
hortikultura (buah-buahan dan sayuran) di Kabupaten Sukoharjo. 
4. Laju pertumbuhan adalah perkembangan (kemajuan, dan sebagainya). 
Dalam hal ini pertumbuhan yang dimaksud adalah perkembangan dari 
nilai produksi komoditi tabama i (kemajuan atau kemunduran) yang 
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ditunjukkan oleh hasil bagi antara nilai produksi komoditi tabama i pada 
tahun tertentu dengan nilai produksi komoditi tabama i pada tahun 
sebelumnya.  
Laju pertumbuhan dalam penelitian ini dibagi dalam dua kriteria yaitu:  
a. Laju pertumbuhan cepat dengan kriteria laju pertumbuhan komoditi 
tabama lebih besar atau sama dengan laju pertumbuhan PDRB 
Kabupaten Sukoharjo.  
b. Laju pertumbuhan lambat dengan kriteria laju pertumbuhan komoditi 
tabama lebih kecil dari laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Sukoharjo. 
5. Kontribusi menurut kamus umum berarti sumbangan, dalam penelitian ini 
kontribusi komoditi tanaman bahan makanan berarti sumbangan nilai 
produksi suatu komoditi tanaman bahan makanan terhadap total nilai 
produksi sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo. Kriteria kontribusi 
komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo diketahui 
dengan membandingkannya terhadap bersarnya kontribusi PDRB 
Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Adapun 
kriterianya adalah sebagai berikut : 
a. Kontribusi kecil : apabila besarnya kontribusi tanaman bahan makanan 
terhadap sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo lebih kecil dibandingkan 
kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. 
b. Kontribusi besar : apabila besarnya kontribusi tanaman bahan makanan 
terhadap sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo lebih besar atau sama 
dengan kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa 
Tengah.  
6. Prima dalam  kamus umum berarti yang terutama atau terbaik. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka definisi komoditi prima dalam 
penelitian ini adalah komoditi yang terbaik dengan laju pertumbuhan 
komoditi yang lebih cepat dari laju pertumbuhan PDRB dan kotribusi 
komoditi terhadap sektor pertanian tersebut lebih besar atau sama dengan 
kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa 
Tengah.  
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7. Potensial dalam kamus umum berarti yang mampu. Berdasarkan 
pengertian tersebut maka definisi komoditi Potensial dalam penelitian ini 
adalah  komoditi yang mampu bersaing dengan komoditi lainnya dengan 
kotribusi komoditi terhadap sektor pertanian tersebut lebih besar atau sama 
dengan Kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi 
Jawa Tengah tetapi laju pertumbuhan nilai produksi komoditi tersebut 
lebih lambat dari laju pertumbuhan PDRB 
8. Berkembang dalam kamus umum berarti menjadi besar atau menjadi 
bertambah-tambah sempurna. Berdasarkan pengertian tersebut maka 
definisi Komoditi berkembang dalam penelitian ini adalah Komoditi yang 
dapat bertambah menjadi lebih besar dengan adanya sumber-sumber yang 
mendukung dengan laju pertumbuhan komoditi yang lebih cepat dari laju 
pertumbuhan PDRB tetapi kotribusi komoditi terhadap sektor pertanian 
tersebut lebih kecil daripada Kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo 
terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Komoditi berkembang dapat 
diupayakan menjadi Komoditi prima dalam jangka waktu menengah. 
9. Terbelakang dalam kamus umum berarti tertinggal/belum maju. 
Berdasarkan pengertian tersebut maka definisi Komoditi terbelakang 
dalam penelitian ini adalah Komoditi yang tertinggal atau belum maju 
daripada Komoditi lainnya dengan laju pertumbuhan komoditi yang lebih 
lambat dari laju pertumbuhan PDRB dan kotribusi komoditi terhadap 
sektor pertanian tersebut lebih kecil dibandingkan  Kontribusi PDRB 
Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah. Komoditi 
terbelakang dapat diupayakan menjadi Komoditi berkembang.  
10. Strategi, secara umum dapat didefinisikan bahwa strategi itu adalah 
rencana tentang serangkaian manuver, yang mencakup seluruh elemen 
yang kasat mata maupun yang tak-kasat mata, untuk menjamin 
keberhasilan mencapai tujuan (Arianto, 2007). Berdasarkan pengertian 
tersebut maka definisi dari strategi pengembangan komoditi tanaman 
bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo dalam penelitian ini adalah 
serangkaian rencana dalam bidang tanaaman bahan makanan yang 
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berdasarkan pola pertumbuhan dan kontribusi komoditi tanaman bahan 
makanan dalam jangka waktu tertentu. Jangka waktu tersebut adalah 
jangka pendek (1-5 tahun), jangka menengah (5-10 tahun) dan jangka 
panjang (10-25 tahun), dengan strategi meningkatkan dan atau 
mempertahankan kontribusi komoditi tanaman bahan makanan dan atau 



























III. METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Dasar Penelitian 
Metode dasar yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Metode penelitian deskriptif berarti memusatkan diri pada pemecahan  
masalah-masalah yang ada pada masa sekarang yaitu masalah yang aktual 
dan data yang telah dikumpulkan mula- mula disusun, dijelaskan kemudian 
dianalisis (Surakhmad, 2001). 
B. Metode Pengambilan Daerah Penelitian 
Metode pengambilan daerah penelitian dilakukan secara purposive 
(sengaja). Metode purposive yaitu pengambilan daerah penelitian secara 
sengaja berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian (Singarimbun dan Effendi, 1997). Daerah yang digunakan 
sebagai lokasi penelitian adalah Kabupaten Sukoharjo. Kabupaten Sukoharjo 
dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan bahwa dari tahun 
2004-2007 kontribusi subsektor tanaman bahan makanan terhadap sektor 
pertanian di Kabupaten Sukoharjo merupakan yang terbesar akan tetapi laju 
pertumbuhannya berfluktuatif dengan kecenderungan menurun (lihat Tabel 1. 
dan Tabel 2.). Selain itu komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Sukoharjo juga memiliki nilai produksi yang relatif besar (lihat Tabel 4) akan 
tetapi laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan yang masih 
berfluktuatif seperti yang terlihat pada Tabel 5. dan juga Kabupaten 
Sukoharjo selama ini cenderung terfokus pada pengembangan komoditi padi 
sehingga dengan penelitian ini diharapkan Kabupaten Sukoharjo dapat 
memiliki tanaman unggulan lain selain padi. Oleh karena itu diperlukan 
upaya untuk mengembangkan komoditi tanaman bahan makanan sehingga 
dapat menunjang dalam usaha untuk mewujudkan keberlanjutan komoditi 
tanaman bahan makanan dalam menopang perencanaan pengembangan 





C. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data ini diperoleh dari 
BPS Kabupaten Sukoharjo, Dinas Pertanian Kabupaten Sukoharjo, dan 
BAPPEDA Kabupaten Sukoharjo. Data  yang digunakan berupa Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) Sukoharjo dan Jawa Tengah 2004-2007, 
laju pertumbuhan dan kontribusi  PDRB sektor  pertanian Kabupaten 
Sukoharjo 2004-2007, data letak geografis Kabupaten Sukoharjo, data jumlah 
produksi dan harga komoditi tanaman bahan makanan Kabupaten Sukoharjo 
tahun 2004-2007, data kependudukan, data pemerintahan dan data yang ada 
dalam Sukoharjo dalam Angka 2007. 
D. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan Tipologi Klassen. Tipologi Klassen digunakan 
untuk mengidentifikasi komoditi prioritas atau unggulan suatu daerah. Pada 
dasarnya metode pendekatan Tipologi Klassen membagi daerah berdasarkan 
dua indikator utama yaitu laju pertumbuhan dan kontribusi komoditi terhadap 
daerah tersebut.  
Berdasarkan pendekatan Tipologi Klassen ini akan diperoleh empat 
kategori komoditi tanaman bahan makanan yang berbeda yaitu :  
1. Komoditi prima (laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan yang 
lebih cepat dari laju pertumbuhan PDRB dan kotribusi komoditi tanaman bahan 
makanan terhadap sektor pertanian tersebut lebih besar atau sama dengan 
kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah). 
2. Komoditi potensial (kotribusi komoditi tanaman bahan makanan terhadap 
sektor pertanian tersebut lebih besar atau sama dengan Kontribusi PDRB 
Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah tetapi laju 
pertumbuhan nilai produksi komoditi tanaman bahan makanan tersebut lebih 
lambat dari laju pertumbuhan PDRB).  
3. Komoditi berkembang (laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan 
yang lebih cepat dari laju pertumbuhan PDRB tetapi kotribusi komoditi 
tanaman bahan makanan terhadap sektor pertanian tersebut lebih kecil 
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daripada Kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa 
Tengah)  
4. Komoditi terbelakang (laju pertumbuhan komoditi tanaman bahan makanan 
yang lebih lambat dari laju pertumbuhan PDRB dan kotribusi komoditi tanaman 
bahan makanan terhadap sektor pertanian tersebut lebih kecil dibandingkan  
Kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo terhadap PDRB Provinsi Jawa Tengah).  
Tahapan analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut : 
1. Kategori Komoditi Tanaman Bahan Makanan 
Tabel  8. Kategori Komoditi Tanaman Bahan Makanan di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2004-2007  
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rKomoditi  = laju pertumbuhan Komoditi ke i 
rPDRB          = laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Sukoharjo 
2. Strategi Pengembangan Komoditi Tanaman Bahan Makanan. 
Manfaat dari analisis Tipologi Klassen terhadap pengembangan 
sektor perekonomian di Kabupaten Sukoharjo adalah untuk mengetahui 
kategori komoditi-komoditi tanaman bahan makanan yang ada di 
Kabupaten Sukoharjo sehingga berdasarkan kategori tersebut dapat 
dirumuskan strategi pengembangan dari suatu komoditi berdasarkan 
periode waktu yang meliputi periode Jangka Pendek, Jangka Menengah 
dan Jangka Panjang. Selain itu dalam menentukan strategi pengembangan 
juga mendasarkan pada keadaan Kabupaten Sukoharjo yang diketahui 
dari Laporan Kegiatan Dinas Kabupaten Sukoharjo tahun 2008, 
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pengamatan langsung, serta  media-media massa misalnya internet dan 
koran. 
Penentuan Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan 
makanan berdasarkan kategori komoditi berdasarkan pendekatan Tipologi 
Klassen ini diperlukan agar dalam perencanaan pengembangan ekonomi 
di Kabupaten Sukoharjo dapat berjalan dengan optimal sesuai dengan 
jangka waktu yang ditentukan. Matriks strategi pengembangan komoditi 
tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004-2007 dapat 
disajikan seperti pada Tabel 9. 
Tabel 9. Matriks Strategi Pengembangan Komoditi Tanaman Bahan  
Makanan di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004-2007 






























Komoditi prima tetap 
menjadi prima 
 
Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo seperti yang terlihat pada Tabel 9. Terdiri dari 
strategi jangka pendek, menengah, dan jangka panjang yang dapat 
dijelaskan sebagai berikut :  
1. Strategi Jangka Pendek 
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Strategi jangka pendek bertujuan untuk mengupayakan komoditi 
tanaman bahan makanan potensial menjadi komoditi tanaman bahan 
makanan prima dan juga mempertahankan komoditi tanaman bahan 
makanan prima dengan cara pemanfaatan potensi yang ada dengan 
seoptimal mungkin. Pada strategi jangka pendek ini prioritas utama 
adalah untuk mengupayakan komoditi tanaman bahan makanan prima 
agar dapat mempertahankan kontribusi serta laju pertumbuhannya 
sehingga dapat menghasilkan pendapatan daerah yang lebih besar yang 
dapat digunakan untuk menunjang pelaksanaan pengembangan 
ekonomi di Kabupaten Sukoharjo.  Selain itu dikembangkan pula 
komoditi tanaman bahan makanan potensial untuk menopang dan 
mempersiapkan komoditi tanaman bahan makanan prima. Fokus 
strategi jangka pendek untuk komoditi potensial adalah pada upaya 
peningkatan laju pertumbuhan komoditi potensial agar kontribusi yang 
besar dari komoditi mempunyai laju pertumbuhan yang cepat sehingga 
komoditi potensial akan dapat menopang komoditi prima.   
2. Strategi Jangka Menengah 
Strategi pengembangan jangka menengah meliputi :  
a. Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi berkembang 
menjadi potensial yang meliputi serangkaian kebijakan yang bertujuan 
untuk meningkatkan kontribusi komoditi berkembang.  
b. Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi terbelakang 
menjadi komoditi potensial yang dilakukan dengan cara meningkatkan 
kontribusi komoditi terbelakang.  
c. Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi terbelakang 
menjadi komoditi berkembang dengan meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditi terbelakang.  
Strategi jangka menengah diperlukan untuk mengantisipasi agar 
komoditi potensial tidak mengalami kemunduran dan apabila komoditi 
potensial menggantikan komoditi prima maka dapat digantikan dengan 
komoditi berkembang ataupun komoditi terbelakang. 
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3. Strategi Jangka Panjang 
Strategi jangka panjang adalah mengupayakan komoditi tanaman 
bahan makanan terbelakang menjadi komoditi tanaman bahan 
makanan prima. Strategi jangka panjang memerlukan proses yang 
sangat lama karena memerlukan usaha dan dukungan sumberdaya 
yang sangat besar. Hal ini disebabkan karena pada strategi jangka 
panjang ini diupayakan untuk dapat meningkatkan kontribusi komoditi 
terbelakang terhadap sektor pertanian dan juga mempercepat laju 
pertumbuhan komoditi terbelakang agar komoditi terbelakang dapat 
menjadi komoditi prima. Selain itu strategi jangka panjang juga 
digunakan untuk mempertahankan keberadaan komoditi prima agar 
tetap menjadi komoditi prima. 
 
IV. KONDISI UMUM KABUPATEN SUKOHARJO 
 
A. Keadaan Alam 
1. Kondisi geografis dan wilayah administratif 
Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu kabupaten yang terletak 
dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah. Secara astronomis Kabupaten 
Sukoharjo berada pada 7 32' 17,00" LS sampai 7 49' 32,00" LS dan antara 
110 42' 6,79" BT sampai 110 57' 33,70'' BT. Wilayah Kabupaten 
Sukoharjo mempunyai letak yang strategis karena merupakan jalur 
penghubung antara 6 kabupaten/kota yang membatasinya yaitu : 
Sebelah Utara :  Kota Surakarta dan Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Timur : Kabupaten Karanganyar 
Sebelah Selatan  : Kabupaten Gunung Kidul dan Kabupaten Wonogiri  
Sebelah Barat :  Kabupaten Klaten dan Kabupaten Boyolali. 
Letak yang strategis tersebut membuat arus perdagangan barang dan jasa 
di Kabupaten Sukoharjo relatif cepat sehingga dapat mendorong 
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. 
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Secara administrasi Kabupaten Sukoharjo terbagi menjadi 12 
kecamatan yang terdiri dari 150 desa dan 17 kelurahan. Luas wilayah 
Kabupaten Sukoharjo tercatat 46.666 Ha atau sekitar 1,43% dari luas 
wilayah provinsi Jawa Tengah. Kecamatan yang terluas adalah Kecamatan 
Polokarto yaitu 6.218 H(13%), sedangkan yang paling kecil adalah 
Kecamatan Kartasura seluas 1.923 Ha (4%) dari luas Kabupaten 
Sukoharjo.  
Wilayah Kabupaten Sukoharjo memiliki ketinggian tempat yang 
bervariasi yaitu 89–125 meter di atas permukaan laut dengan ketinggian 
rata-rata 108 meter di atas permukaan laut. Wilayah dengan ketinggian                 
0–100 meter di atas permukaan laut sebesar 459,12 km2 (98,38 persen) 
dan wilayah dengan ketinggian 101–500 sebesar 7,54 km2 (1,62 
persen).Rata-rata temperatur di Kabupaten Sukohajo adalah 320C dan rata-
rata curah hujan adalah 72 mm/bln, serta kelembaban udara sebesar 88%. 
Keadaan geografis Kabupaten Sukoharjo seperti yang telah 
dijelaskan tersebut cocok untuk pengembangan sektor pertanian khusnya 
subsektor tanaman bahan makanan karena sesuai dengan syarat untuk 
tumbuh berbagai komoditi tanaman bahan makanan. Berbagai komoditi 
dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo meliputi tanaman pangan (padi, 
jagung, kedelai dan umbi-umbian), buah-buahan (pisang, rambutan, 
pepaya dan lainnya) serta sayuran (cabai, tomat, kacang panjang dan 
lainnya). Dengan potensi keadaan geografis tersebut, sektor pertanian 
khususnya komoditi tanaman bahan makanan mampu menghasilkan 
pendapatan daerah yang relatif besar sehingga dapat digunakan untuk 
menunjang pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Luas Wilayah dan Jenis Penggunaan Lahan 
Secara adminitratif Kabupaten Sukoharjo memiliki luas wilayah 
sebesar 46.666 ha yang terbagi kedalam 12 kecamatan. Luas wilayah 
Kabupaten Sukoharjo tersebut sebagian besar berupa lahan pertanian 
khususnya sawah yaitu sebesar 21.111 Ha (45,24%), sedangkan lahan 
bukan sawah sebesar 25.555 ha (54,76%). Penggunaan lahan sawah dan 
39 
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lahan bukan sawah terdiri dari berbagai macam. Pengunaan lahan sawah di 
Kabupaten Sukoharjo terdiri dari sawah irigasi teknis, sawah irigasi 
setengah teknis, sawah irigasi sederhana dan sawah irigasi tadah hujan. 
Pembagian luas penggunaan lahan sawah di Kabupaten Sukoharjo pada 





Tabel 10. Luas Penggunaan Lahan Sawah di Kabupaten Sukoharjo Tahun 
2007 
Penggunaan Lahan Sawah Luas Lahan (Ha) Prosentase 
1. Irigasi Teknis 
2. Irigasi Setengah Teknis 
3. Irigasi Sederhana 









Jumlah 21.111 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 10. dapat diketahui bahwa penggunaan lahan 
sawah meliputi sawah irigasi teknis 14.813 Ha (70,17%), irigasi setengah 
teknis 1.897 Ha (8,99%), irigasi sederhana 1.937 Ha (9,17%) dan tadah 
hujan 2.464 Ha (11,67%). Jenis penggunaan lahan sawah yang paling 
besar berupa sawah irigasi teknis. Hal tersebut menunjukkan bahwa lahan 
sawah di Kabupaten Sukoharjo sudah ditunjang dengan sistem irigasi yang 
baik sehingga dapat menunjang kebutuhan pengairan petani dalam 
melakukan kegiatan usaha taninya khusunya untuk usaha tani padi yang 
memerlukan ketersediaan air yang relatif banyak dan kontinyu. 
Selain lahan sawah, wilayah Kabupaten Sukoharjo juga terdiri dari 
lahan bukan sawah. Penggunaan lahan bukan sawah di Kabupaten 
Sukoharjo secara statusnya dibedakan menjadi lahan untuk 
pekarangan/bangunan, tegal/kebun, hutan rakyat, tambak / kolam empang, 
hutan Negara, PBS/PBN dan penggunaan lahan untuk keperluan lainnya. 
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Secara lebih jelasnya mengenai jenis penggunaan lahan non sawah 







Tabel 11. Luas Penggunaan Lahan Bukan Sawah Menurut Status di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Penggunaan Lahan Bukan Sawah Luas Lahan (Ha) Prosentase 
1. Pekarangan/ Bangunan 
2. Tegal/ Kebun 
3. Hutan Rakyat 
4. Tambak/ Kolam Empang 
5. Hutan Negara 
















Jumlah 25.555 100,00 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 11 dapat diketahui bahwa lahan bukan sawah 
menurut status meliputi pekarangan/bangunan, tegal/kebun,hutan rakyat, 
tambak/kolam empang, hutan negara, perkebunan besar 
swasta/perkebunan besar negara, dan lainnya. Pekarangan memiliki luas 
lahan terbesar yaitu sebesar 16.074 Ha (62,9/%) sedangkan tambak/kolam 
empang memiliki luas lahan terkecil yaitu sebesar 54Ha (0,22%). 
Penggunaan lahan bukan sawah terbesar adalah pekarangan/bangunan 
dengan luas 16.074 Ha. Hal tersebut disebabkan oleh adanya pertambahan 
jumlah penduduk dan pertambahan rumah tangga baru yang menetap di 
Sukoharjo sehingga tidak menutup kemungkinan terjadi perubahan 
penggunaan lahan pertanian sawah atau tegal menjadi 
pekarangan/bangunan. 
 Berdasarkan data penggunaan lahan di Kabupaten Sukoharjo pada 
Tabel 10 dan Tabel 11, dapat diketahui bahwa sebagian besar lahan di 
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Kabupaten Sukoharjo digunakan untuk kegiatan disektor baik yang berupa 
lahan sawah maupun lahan non sawah yang berupa hutan, pekarangan/ 
kebun, tegal, maupun untuk tambak. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
sektor pertanian merupakan sektor yang penting dalam pengembangan 
ekonomi di Kabupaten Sukoharjo karena sebagian besar lahan di 
Kabupaten Sukoharjo masih digunakan untuk usaha di sektor pertanian. 
Selain itu sektor pertanian juga mempunyai potensi untuk lebih 
dikembangkan melihat dari ketersediaan lahan yang dapat digunakan 
untuk kegiatan disektor pertanian di wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
B. Keadaan Penduduk 
1. Jumlah Penduduk  
Jumlah penduduk di Kabupaten Sukoharjo tahun 2007 tercatat 
sebanyak 831.613 jiwa yang terdiri dari 411.340 laki-laki (49,46%) dan 
420.273 (50,54%). Jumlah penduduk pada tahun 2007 mengalami 
peningkatan dari tahun 2006 sebesar 0,64% atau 5.324 jiwa. Peningkatan 
jumlah penduduk ini disatu sisi menguntungkan bagi pengembangan 
ekonomi Kabupaten Sukoharjo karena dapat meningkatkan jumlah tenaga 
kerja yang tersedia. Akan tetapi disisi lain juga dapat berdampak negatif 
karena akan meningkatkan jumlah pengangguran yang ada apabila tidak 
didukung dengan adanya peningkatan jumlah kesempatan kerja yang 
tersedia. 
 Penyebaran penduduk di Kabupaten Sukoharjo yang paling tinggi 
terdapat di Kecamatan Grogol dengan persentase 12,00%  kemudian 
Kecamatan Kartasura 10,93%, dan Kecamatan  Sukoharjo dengan 
persentase 10,04%. Kecamatan yang memiliki persentase jumlah 
penduduk terkecil adalah Kecamatan Gatak dengan nilai sebesar 5,72%. 
Kepadatan penduduk dalam kurun waktu lima tahun (2002-2007) 
cenderung mengalami kenaikan seiring dengan kenaikan jumlah 
penduduk. Kepadatan penduduk pada tahun 2007 tercatat sebesar 1.782 
jiwa setiap Km2. Kepadatan yang relatif tinggi ini tidak didukung dengan 
penyebaran penduduk yang merata. Hal tersebut terlihat dari data yang 
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menunjukkan bahwa kecamatan yang paling padat penduduknya yaitu 
Kecamatan Kartasura memiliki kepadatan 4.627 jiwa per Km2 sedangkan 
Kecamatan Nguter sebagai kecamatan yang paling jarang kepadatan 
penduduknya hanya memiliki kepadatan 1.171 jiwa per Km2.  
Jumlah kelahiran selama tahun 2007 yaitu sebesar 9.451 jiwa, 
terdiri dari 4.913 laki-laki dan 4.538 perempuan. Angka kelahiran kasar 
(CBR) pada tahun 2007 ini sebesar 11,40 atau mengalami kenaikan jika 
dibandingkan tahun sebelumya yaitu 11,02 pada tahun 2005 dan 10,51 
pada tahun 2006. Jumlah angka kematian pada tahun 2007 tercatat sebesar 
4.867 jiwa yang terdiri dari 2.480 jiwa laki-laki dan 2.387 jiwa 
perempuan. Angka kematian kasar pada tahun ini adalah sebesar 5,87. Hal 
ini berarti angka kematian  kasar tersebut meningkat 0,30 jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yaitu sebesar 5,57. 
2. Komposisi Penduduk 
a. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Kelamin. 
Tabel 12. Banyaknya Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin Di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004-2007 
Tahun Jenis kelamin Jumlah  Pertumbuhan  Laki-laki Perempuan 
2004 402.725 412.364 815.089 0,78 
2005 405.831 415.382 821.213 0,75 
2006 408.506 417.783 826.289 0,62 
2007 411.340 420.273 831.613 0,64 
Sumber data : BPS Kabupaten Sukoharjo, 2007 
Berdasarkan Tabel 12 terlihat bahwa jumlah penduduk  
Kabupaten Sukoharjo menurut jenis kelaminnya dari tahun 2004-
2007 selalu mengalami peningkatan. Jumlah penduduk pada tahun 
2007 adalah sebesar 831.613 jiwa yang terdiri dari 411.340 jiwa 
berjenis kelamin laki-laki dan 420.273 jiwa berjenis kelamin 
perempuan. Rasio jenis kelamin pada tahun 2007 ini adalah sebesar 
97,87 yang berarti bahwa setiap 100 penduduk perempuan terdapat 
97 penduduk laki-laki. Hal tersebut menunjukkan bahwa apabila 
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dilihat dari jenis kelaminnya, penduduk Kabupaten Sukoharjo lebih 
banyak yang berjenis kelamin perempuan. 
 
 
b. Komposisi Penduduk Menurut Kelompok Umur 
Tabel 13. Banyaknya Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur di 
Kabupaten SukoharjoTahun 2007 









   64.554 
Angka Beban Tanggungan 49,59 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo, 2007 
Berdasarkan Tabel 13. terlihat bahwa sebagian besar 
penduduk di Kabupaten Sukoharjo berada pada usia produktif yaitu 
14-64 tahun yaitu sebesar 703.528 jiwa. Angka beban tanggungan di 
Kabupaten Sukoharjo adalah sebesar 49,59. Hal ini berarti bahwa 
setiap 100 penduduk usia produktif di Kabupaten Sukoharjo harus 
menanggung penduduk kelompok usia non produktif sebesar 49,59. 
Penduduk Kabupaten Sukoharjo yang sebagian besar masih berada 
dalam kategori penduduk usia produktif relatif mendukung dalam 
pembangunan ekonomi diKabupaten Sukoharjo mengingat dengan 
jumlah penduduk usia produktif maka penduduk yang relatif tinggi 
maka penduduk yang dapat berpartisipasi dalam pengembangan 
ekonomi kabupaten sukoharjo juga relatif tinggi sehingga dapat 
mempercepat pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo.  
c. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan. 
Tingkat pendidikan penduduk di Kabupaten Sukoharjo akan 
berpengaruh pada jalannya pengembangan ekonomi di Kabupaten 
Sukoharjo. Hal ini disebabkan karena tingkat pendidikan akan 
menentukan tingkat keahlian yang dimiliki oleh penduduk di 
Kabupaten Sukoharjo dalam berpartisipasi dalam proses 
pengembangan ekonomi atau dengan kata lain semakin banyak 
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jumlah penduduk dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi maka 
akan semakin banyak ketersediaan jumlah tenaga kerja terdidik di 
Kabupaten Sukoharjo yang dapat mempercepat proses 
pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. Komposisi 
penduduk di Kabupaten Sukoharjo menurut tingkat pendidikan pada 
tahun 2005-2007 disajikan pada Tabel 14. 
Tabel 14. Banyaknya Penduduk (10 Tahun Keatas) menurut tingkat 
pendidikan di Kabupaten Sukoharjo tahun 2005-2007 
No. Pendidikan yang 
ditamatkan 
Jumlah / Tahun (jiwa) 









































Jumlah  703.352 707.647 710.165 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo, 2007 
Berdasarkan Tabel 14 mengenai jumlah penduduk di 
Kabupaten Sukoharjo menurut tingkat pendidikannya diketahui 
bahwa penduduk Kabupaten Sukoharjo paling banyak memiliki 
pendidikan tamat SD dan yang paling sedikit berada pada tingkat 
pendidikan sarjana maupun akademi/diploma. Berdasarkan Tabel 
tersebut juga dapat dilihat bahwa jumlah penduduk yang belum 
pernah sekolah/tidak berpendidikan masih relatif besar yaitu kurang 
lebih berjumlah 110.000. Hal tersebut menunjukkan masih 
banyaknya penduduk Kabupaten Sukoharjo yang belum 
berpendidikan formal sehingga tingkat pengetahuan mereka masih 
rendah. Akan tetapi apabila dilihat perkembangannya dari tahun 
2005-2007 proporsi penduduk yang belum berpendidikan relatif 
mengalami penurunan dan penduduk yang memiliki pendidikan 
tinggi (SLTP, SLTA, Akademi/diploma dan Sarjana) relatif 
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran 
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masyarakat akanpentingnya pendidikan semakin meningkat di 
Kabupaten Sukoharjo. Dengan semakin tingginya kesadaran 
masyarakat Kabupaten Sukoharjo akan pentingnya pendidikan maka 
akan meningkatkan ketersediaan tenaga kerja terdidik di Kabupaten 
Sukoharjo yang dapat menunjang dalam pengembangan ekonomi 
Kabupaten Sukoharjo. 
C. Keadaan Perekonomian 
1. Produk Domestik Regional Bruto 
Keberhasilan pembangunan ekonomi disuatu wilayah sering dilihat 
dari besarnya PRDB yang dihasilkan oleh daerah tersebut. Nilai  PDRB 
sektor perekonomian di  Kabupaten Sukoharjo tahun 2004-2007 disajikan 
pada     Tabel 15. 
Tabel 15. Nilai PDRB Sektor Perekonomian ADHK 2000 di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2004-2007 (dalam juta rupiah) 
Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 
Pertanian 757.823,02 802.838,94 832.383,23 876.494,85 
Pertambangan & 
Penggalian 33.198,58 33.839,31 34.265,69 34.924,08 
Industri 
Pengolahan 1.162.044,49 1.202.242,45 1.248.116,19 1.303.210,93 
Listrik & Air 
Minum 36.532,38 37.066,23 39.245,31 44.462,42 
Bangunan 147.012,09 157.679,83 171.472,99 181.345,44 
Perdagangan, 
Hotel & Restoran 1.057.987,10 1.100.398,77 1.148.044,10 1.206.521,86 
Pengangkutan & 




127.049,88 131.413,31 137.199,26 146.162,75 
Jasa & 
Pemerintah 302.817,38 306.511,30 330.749,10 346.747,28 
Jumlah 3.786.212,72 3.941.788,48 4.120.437,33 4.330.992,96 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 15 diketahui bahwa kegiatan perekonomian 
Kabupaten Sukoharjo ditopang oleh 9 sektor yaitu: pertanian; 
pertambangan dan penggalian; industri pengolahan; listrik dan air minum; 
bangunan; perdagangan, hotel dan restoran; pengangkutan dan 
komunikasi; keuangan, sewa dan jasa perusahaan; serta jasa dan 
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pemerintah. Sektor yang menghasilkan PDRB terbesar adalah sektor 
industri pengolahan, sedangkan sektor yang menghasilkan PDRB paling 
kecil adalah sektor pertambangan dan penggalian. Berdasarkan Tabel 
tersebut dapat dilihat bahwa semua sektor dari tahun 2004-2007 selalu 
mengalami pertumbuhan nilai PDRB. 
Sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo menempati urutan ketiga 
dalam hal besarnya PDRB yang dihasilkan setelah sektor industri 
pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Pada tahun 2004 
PDRB yang dihasilkan oleh sektor pertanian adalah sebesar Rp 
757.823.020.000,00 kemudian meningkat menjadi Rp 802.838.940.000,00 
pada tahun 2005 selanjutnya dari tahun 2006-2007 nilai PDRB sektor 
pertanian terus meningkat hingga pada tahun 2007 sebesar Rp 
876.494.750.000,00. Besarnya nilai PDRB yang dihasilkan sektor 
pertanian dan pertumbuhan nilai PDRB yang selalu meningkat disebabkan 
karena luas areal yang digunakan untuk kegiatan sektor pertanian relatif 
luas sehingga output yang dihasilkan pun relatif besar. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa sektor pertanian merupakan sektor yang sangat 
penting dalam pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo, oleh 
karena itu pemerintah daerah perlu memberikan perhatian yang lebih 
dalam pengembangan sektor pertanian sehingga diharapkan sektor 
pertanian dapat menopang dalam pengembangan ekonomi Kabupaten 
Sukoharjo.  
2. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) Per Kapita. 
PDRB perkapita merupakan salah satu indikator ekonomi untuk 
mengukur tingkat kemakmuran penduduk suatu daerah/region. Sesuai 
dengan konsep dan definisi, pengertian PDRB perkapita suatu daerah 
adalah pendapatan regional daerah tersebut dibagi dengan jumlah 
penduduk pertengahan tahunnya (BPS Maluku Utara, 2004). Besarnya 




Tabel 16. PDRB Perkapita Kabupaten Sukoharjo Atas Dasar Harga 
Konstan 2000 Tahun 2006 – 2007 
Uraian 2006 2007 
PDRB (Jutaan Rupiah) 
Penduduk Pertengahan Tahun  







Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 
Berdasarkan Tabel 16 dapat diketahui bahwa PDRB perkapita 
Kabupaten Sukoharjo atas dasar harga konstan 2000 dari tahun 2006 ke 
tahun 2007 mengalami peningkatan. PDRB perkapita atas dasar harga 
konstan tahun 2000 meningkat dari Rp 5.000.457,92 pada tahun 2006 
menjadi Rp 5.222.682,42 pada tahun 2007. Dilihat dari pendapatan 
perkapita Kabupaten Sukoharjo yang meningkat tersebut maka dapat 
diketahui bahwa pengembangan ekonomi yang dilakukan di Kabupaten 
Sukoharjo telah mampu meningkatkan PDRB perkapita penduduk 
Kabupaten Sukoharjo. 
D. Keadaan Sektor Pertanian 
Sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo merupakan salah satu sektor 
unggulan dimana sektor ini merupakan sektor yang menyumbangkan PDRB 
terbesar ketiga setelah sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, 
hotel dan restoran. Sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo ditopang oleh 5 
subsektor yang meliputi subsektor tanaman bahan makanan, subsektor 
peternakan, subsektor perikanan, subsektor perkebunan dan subsektor 
kehutanan. Keadaan sektor pertanian secara umum di Kabupaten Sukoharjo 
dapat dilihat melalui besarnya PDRB yang dihasilkan oleh sektor pertanian 




Tabel 17. Nilai PDRB Subsektor Pertanian ADHK 2000 di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2004-2007 (dalam juta rupiah) 
Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007 
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Tanaman Bahan 
Makanan 583.483,83 610.846,17 642.656,95 674.218,78 
Tanaman 
Perkebunan 24.992,77 22.892,55 22.269,87 25.767,37 
Peternakan 121.006,41 139.535,97 138.159,61 147.104,72 
Kehutanan 22.495,74 22.819,68 22.582,13 22.795,32 
Perikanan 5.844,27 6.744,57 6.714,68 6.608,67 
Jumlah 757.823,02 802.838,94 832.383,24 876494,86 
Sumber : BPS Kabupaten Sukoharjo 2007 
Berdasarkan Tabel 17 mengenai Nilai PDRB Subsektor Pertanian 
ADHK 2000 di Kabupaten Sukoharjo Tahun 2004-2007 dapat dilihat bahwa 
subsektor tanaman bahan makanan mempunyai nilai PDRB yang paling besar 
sedangkan yang paling kecil nilai PDRB nya adalah subsektor perikanan. 
Berdasarkan Tabel tersebut kita juga dapat melihat bahwa dari tahun 2004-
2007 nilai PDRB semua subsektor pertanian relatif mengalami peningkatan. 
Hal ini menunjukkan bahwa subsektor-subsektor pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo masih memiliki potensi yang baik untuk dikembangkan dalam 
menopang pengembangan ekonomi di Kabupaten Sukoharjo. Kondisi umum 
subsektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo dapat dilihat sebagai berikut. 
1. Subsektor Tanaman Bahan Makanan 
Subsektor tanaman bahan makanan merupakan subsektor unggulan 
di Kabupaten Sukoharjo. Subsektor ini mempunyai sumbangan terbesar 
terhadap pembentukan PDRB sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo. 
Besarnya PDRB yang dihasilkan disebabkan oleh besarnya nilai produksi 
dari komoditi subsektor tanaman bahan makanan. Secara lebih jelasnya 
nilai produksi komoditi subsektor tanaman bahan makanan disajikan 





Tabel 18. Nilai Produksi Komoditi Tanaman Bahan Makanan di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 ADHK Tahun 2000 (Rp.) 
 JENIS KOMODITI NILAI PRODUKSI 
























































































 Total Nilai Produksi  1.166.087.524.289,25 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 7 
Berdasarkan Tabel 18 dapat kita ketahui bahwa komoditi padi 
menghasilkan nilai produksi terbesar yaitu sebesar Rp 421.040.363.665,49. 
Hal tersebut dikarenakan Kabupaten Sukoharjo merupakan kabupaten 
yang mempunyai lahan sawah yang relatif luas yaitu sebesar 21.111 ha 
dengan luas sawah yang berpengairan teknis seluas 14.813 Ha (BPS, 
2007), sehingga produksi tanaman pangan khususnya padi yang dihasilkan 
relatif besar. Selain itu kondisi alam di Kabupaten Sukoharjo  yang berupa 
dataran rendah yang didukung oleh ketersediaan air yang berasal dari 
bendungan-bendungan di Kabupaten Sukoharjo juga mendukung untuk 
produksi komoditi padi. 
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Selain padi, komoditi palawija juga menghasilkan nilai produksi 
yang relatif besar. Komoditi-komoditi palawija yang dihasilkan 
diKabupaten Sukoharjo yaitu jagung, ubi kayu, ubi jalar, kacang tanah, 
kedelai dan kacang hijau. Komoditi yang menghasilkan nilai produksi 
yang paling besar adalah komoditi ubi kayu yaitu sebesar Rp 
48.456.259.136,70. Komoditi ubi kayu menghasilkan nilai produksi 
terbesar untuk kategori komoditi palawija dikarenakan komoditi ini 
dihasilkan dalam jumlah yang relatif besar di Kabupaten Sukoharjo 
khususnya di 6 kecamatan yaitu Weru, Bulu, Tawangsari, Bendosari, 
Polokarto dan Mojolaban sehingga meskipun harga komoditi ini rendah, 
komoditi ini tetap memiliki nilai produksi yang realtif tinggi. Komoditi 
palawija yang menghasilkan nilai produksi paling rendah adalah ubi jalar 
yaitu Rp 19.600.009,71, dikarenakan komoditi ini hanya dihasilkan di dua 
Kecamatan yaitu Grogol dan Baki dengan luas areal panen yang sempit  
yaitu hanya 2 ha (BPS, 2007) sehingga produksinya pun juga relatif kecil.  
Kabupaten Sukoharjo selain menghasilkan komoditi padi dan 
palawija juga menghasilkan komoditi hortikultura yang berupa buah-
buahan dan sayuran. Komoditi buah yang menghasilkan nilai produksi 
terbesar adalah komoditi pisang yaitu sebesar Rp132.693.226.869,08. 
Komoditi pisang menghasilkan nilai produksi yang relatif besar karena 
produksinya yang relatif besar di Kabupaten Sukoharjo. Komoditi buah 
yang menghasilkan nilai produksi paling kecil adalah komoditi jeruk 
dengan nilai produksi sebesar Rp7.418.111,75. Komoditi jeruk kurang 
sesuai dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo. Komoditi ini hanya 
dihasilkan di Kecamatan Sukoharjo dengan jumlah produksi yang relatif 
kecil yaitu 10 kw sehingga nilai produksinya juga kecil. 
Komoditi hortikultura lain yang dihasilkan di Kabupaten Sukoharjo 
yaitu komoditi sayur-sayuran. Komoditi sayur-sayuran yang 
dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo meliputi kacang panjang, cabe 
besar, tomat, terong, kangkung, ketimun dan bayam. Komoditi yang 
mempunyai nilai produksi terbesar adalah komoditi kacang panjang 
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dengan nilai produksi                      Rp 1.168.019.106,12. Komoditi kacang 
panjang menghasilkan nilai produksi terbesar karena komoditi ini 
merupakan komoditi sayuran yang paling banyak dihasilkan di Kabupaten 
Sukoharjo dengan jumlah produksi sebesar 642 ton (BPS, 2007) dan 
dihasilkan hampir merata di seluruh kecamatan di Kabupaten Sukoharjo 
kecuali Kecamatan Weru. Komoditi sayuran yang menghasilkan nilai 
produksi terkecil adalah komoditi terong dengan nilai produksi sebesar 
Rp4.459.100,92. Komoditi terong merupakan komoditi sayur-sayuran 
yang paling sedikit dihasilkan di Kabupaten Sukoharjo sehingga nilai 
produksi yang dihasilkan pun juga paling kecil. Komoditi ini hanya 
dihasilkan di Kecamatan Mojolaban dengan jumlah produksi 9.400 kg 
(BPS, 2007). 
2. Subsektor Peternakan 
Subsektor peternakan merupakan subsektor yang menghasilkan 
PDRB urutan kedua setelah subsektor tanaman bahan makanan. Komoditi 
subsektor peternakan yang dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo 
meliputi kategori ternak besar, ternak kecil dan ternak unggas. Jenis ternak 
besar yang dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo meliputi sapi potong, 
sapi perah, kerbau dan kuda. Jenis ternak kecil yang diusahakan di 
Kabupaten Sukoharjo adalah kambing, domba, dan babi. Jenis unggas 
yang diusahakan di Kabupaten Sukoharjo adalah ayam ras, ayam buras 
dan itik. Besarnya nilai produksi yang dihasilkan dari jenis-jenis komoditi 
peternakan tahun 2007 di Kabupaten Sukoharjo disajikan dalam Tabel 19. 
Tabel 19. Nilai Produksi Hasil Komoditi Peternakan di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2007 ADHK Tahun 2000 









Sapi (Bos taurus) 
Kambing (Capra aegagrus hircus) 
Domba (Ovis aries) 
Babi (Sus vitatus) 
Ayam Ras (Galus ssp.) 
Ayam Buras (Galus galus domesticus) 
Itik (Anas domesticus) 
















Jumlah Nilai Produksi 147.465.324.120,00 
Sumber : Diadopsi Dari Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel 19 mengenai nilai produksi hasil komoditi 
peternakan tersebut dapat diketahui bahwa nilai produksi subsektor 
peternakan yang paling besar berasal dari komoditi telur ayam yaitu 
sebesar Rp 62.296.357.943,56. Hal ini disebabkan produk telur ayam yang 
dihasilkan di Kabupaten Sukoharjo relatif besar dan telur ayam merupakan 
komoditi yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat sehari-hari sehingga 
permintaannya juga besar. Komoditi peternakan lain yang mempunyai 
nilai produksi relatif besar adalah ternak sapi dalam hal ini daging sapi 
dengan nilai produksi sebesar Rp 40.772.409.374,77. Komoditi peternakan 
yang menghasilkan nilai produksi paling kecil adalah dari hasil susu yaitu 
sebesar Rp 648.218.013,14. Hal tersebut dikarenakan jumlah susu perah 
yang dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo relatif sedikit sehingga 
produk susu yang dihasilkan pun juga sedikit. 
3. Subsektor Perikanan 
Subsektor perikanan merupakan subsektor yang memberikan 
sumbangan terkecil terhadap PDRB sektor pertanian di Kabupaten 
Sukoharjo. Produksi subsektor perikanan di Kabupaten Sukoharjo terdiri 
dari budidaya ikan di kolam dan dikaramba. Jenis – jenis komoditi 
perikanan yang dibudidayakan di Kabupaten Sukoharjo meliputi ikan 
karper, mujair, tawes, lele, wader, belut, katak hijau, ikan gabus, udang, 
nila merh gurami dan lain-lain. Nilai produksi dari komoditi subsektor 
perikanan disajikan dalam Tabel 20. 
Tabel 20. Nilai Produksi Hasil Komoditi Peternakan di Kabupaten 
Sukoharjo Tahun 2007 ADHK Tahun 2000 






Mujair (Oreochromis mosambicus) 
Tawes ( Barnoides gonionotus) 














Wader (Rasbora lateristriata) 
Belut (Monopterus albus) 
Katak Hijau ( Rana macrodan) 
Ikan Gabus (Channa striata) 
Udang (Cambarus viritis) 
Nilai Merah (Oreocrhomis nitolicus) 










Jumlah Nilai Produksi 9.644.687.278,00 
Sumber : Diadopsi dari Lampiran 6 
Berdasarkan data nilai produksi hasil komoditi perikanan 
diKabupaten Sukoharjo pada tahun 2004-2007 diketahui bahwa nilai 
produksi terbesar didapatkan dari komodiiti ikan Mujair yaitu sebesar 
Rp5.546.448.169,94 sedangkan komiditi katak hijau pada tahun 2007 tidak 
menghasilkan nilai produksi karena pada tahun tersebut komoditi katak 
hijau tidak dihasilkan. Hal ini merupakan penuruan yang relatif besar 
untuk komoditi katak hijau karena pada tahun 2006 jumlah produksi katak 
hijau di Kabupaten Sukoharjo mencapai 26.817 kg dengan nilai produksi 
sebesar Rp 165.206.666,20. Ikan mujahir merupakan komoditi yang paling 
banyak dihasilkan oleh Kabupaten Sukoharjo pada tahun 2007 dengan 
jumlah produksi sebesar 946.939 kg, sehingga tidak mengherankan jika 
ikan mujahir menyumbangkan nilai produksi yang paling besar terhadap 
total nilai produksi komoditi subsektor perikanan. Secara keseluruhan nilai 
produksi subsektor perikanan mengalami peningkatan dari tahun 2006 
dimana pada tahun 2006 total nilai produksi yang dihasilkan subsektor 
perikanan sebesar Rp 8.476.855.264,00 sedangkan pada tahun 2007 total 
nilai produksi yang dihasilkan komoditi subsektor perikanan sebesar Rp 
9.644.687.278,00. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa 
pengembangan perikanan di Kabupaten Sukoharjo relatif mengalami 
keberhasilan dimana program-program pengembangan yang dilaksanakan 
dapat meningkatkan nilai produksi yang dihasilkan oleh subsektor 
perikanan. 
4. Subsektor Tanaman  Perkebunan. 
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Subsektor tanaman perkebunan merupakan salah satu subsektor 
yang mempunyai peranan relatif penting dalam pembentukan PDRB 
sektor pertanian di Kabupaten Sukoharjo. Subsektor tanaman perkebunan 
merupakan subsektor yang menempati urutan ke tiga dalam hal besarnya 
PDRB yang dihasilkan. Besarnya PDRB yang dihasilkan oleh berasal dari 
nili produksi komoditi-komoditi subsektor perkebunan yang dihasilkan di 
kabupaten Sukoharjo. Komoditi subsektor tanaman perkebunan yang 
dihasilkan di Kabupaten Sukoharjo meliputi kelapa, mete, kapuk randu, 
tebu, tembakau, lada, wijen dan komoditi empon-empon. Besarnya 
kontirbusi subsektor tanaman perkebunan terhadap PDRB sektor pertanian 
di Kabupaten Sukoharjo berasal dari nilai produksi yang dihasilkan oleh 
komoditi-komoditi perkebunan di Kabupaten Sukoharjo.  Secara lebih 
jelasnya nilai produksi komoditi-komoditi perkebunan di Kabupaten 





Tabel 21. Nilai Produksi Hasil Komoditi Tanaman Perkebunan di 
Kabupaten Sukoharjo Tahun 2007 ADHK Tahun 2000 














































Jumlah Nilai Produksi 14.512.576.389,00 
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Sumber : Diadopsi dari Lampiran 6 
Berdasarkan Tabel 21 mengenai nilai produksi komoditi tanaman 
perkebunan tahun 2007 diketahui bahwa komoditi yang menghasilkan 
nilai produksi yang terbesar adalah komoditi tebu dengan nilai produksi 
sebesar Rp 6.173.859.250,28. Komoditi tebu merupakan salah satu 
komoditi tanaman perkebunan unggulan di Kabupaten Sukoharjo dengan 
luas areal tanam yang relatif luas yaitu 1.028,65 ha dan luas panen seluas 
974,84 haJumlah produksi tanaman tebu di Kabupaten Sukoharjo pun 
relatif tinggi mencapai 3.661,37 Ton (Subdinas Perkebunan dan 
Kehutanan Kab. Sukoharjo, 2007). sehingga menyebabkan komoditi ini 
merupakan penghasil nilai produksi terbesar bagi subsektor tanaman 
perkebunan di Kabupaten Sukoharjo. 
Komoditi tanaman perkebunan yang menghasilkan nilai produksi 
paling kecil yaitu komoditi lada dengan nilai produksi hanya Rp 
899.359,21 dikarenakan komoditi ini hanya diusahakan di 5 kecamatan 
yaitu Kecamatan Weru, Bendosari, Kartasura, Grogol dan 
Polokartodengan luas areal tanaman yang relatif sempit hanya 1,20 ha 
sehingga produksi yang dihasilkan pun relatif sedikit yaitu sebesar 30 Kg 
(Subdinas Perkebunan dan Kehutanan Sukoharjo, 2007).  
5. Subsektor Kehutanan 
Subsektor kehutanan merupakan salah satu subsektor pertanian 
yang memberikan kontribusi PDRB Kabupaten Sukoharjo. Subsektor 
kehutanan di Kabupaten Sukoharjo meliputi hutan negara seluas 374,70 
Ha yang berada di kecamatan Bulu dan Tawangsari yang dikelola oleh 
KPH Surakarta dan Hutan rakyat yang mempunyai luas aeal 7.721 Ha 
(Subdinas Perkebunan dan Kehutanan Kabupaten Sukoharjo, 2007). 
Komoditi subsektor kehutanan yang dibudidayakan di Kabupaten 
Sukoharjo meliputi jati, mahoni, akasia dan trembesi. Subsektor kehutanan 
pada tahun 2007 tidak menghasilkan produk kehutanan dikarenakan 
berdasarkan keterangan dari Sub Dinas Perkebunan Dan Kehutanan 
Kabupaten Sukoharjo, bahwa hutan di Kabupaten Sukoharjo khusunya 
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hutan rakyat sedang dilakukan rehabilitasi sehingga hutan di Kabupaten 
Sukoharjo sedang tidak dalam masa produksi dan tidak ada produk 
kehutanan khususnya kayu yang dihasilkan. 
 
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penentuan Kategori Komoditi 
Tanaman Bahan Makanan Kaitannya Dengan Kerangka Pengembangan 
Ekonomi Di Kabupaten Sukoharjo dapat diambil kesimpulan sebagai berikut 
:  
1. Kategori komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten Sukoharjo 
berdasarkan Tipologi Klassen adalah sebagai berikut :  
a. Komoditi Prima   : Padi, Mangga, Pisang. 
b. Komoditi Potensial  : Ubikayu dan Kacang Tanah. 
c. Komoditi Berkembang   : Jagung, Kedelai, Kacang Hijau, Rambutan, 
Durian, Sawo, Pepaya, Nanas, Nangka, 
Melinjo, Semangka, Kacang Panjang. 
d. Komoditi Terbelakang : Ubi Jalar, Belimbing, Kedondong, Jeruk 
Besar, Jambu biji, Sirsak, Sukun, Melon, 
Cabe Besar, Tomat, Terong, Ketimun. 
2. Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di Kabupaten 
Sukoharjo sesuai dengan kategori berdasarkan pendekatan Tipologi 
Klassen adalah sebagai berikut:  
a. Strategi pengembangan jangka pendek terdiri dari dua alternatif yaitu  
1) Strategi pengembangan untuk mempertahankan komoditi prima 
tetap menjadi komoditi prima dengan cara pengoptimalan potensi 
yang dimiliki Kabupaten Sukoharjo melalui : Memperkuat 
kelembagaan petani melalui perbaikan peran GAPOKTAN (padi), 
Pengembangan klinik dan laboratorium  agrobisnis (padi, ubikayu, 
kacang tanah, mangga, pisang), penetapan kebijakan dan peraturan 




penanganan pasca panen dan standarisasi produk (mangga dan 
pisang), diversifikasi pasar (Mangga, Pisang). 
2) Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi potensial 
menjadi komoditi prima dengan meningkatkan laju pertumbuhan 
komoditi potensial melalui upaya: diversifikasi pangan, stabilisasi 
harga kacang tanah, Pengintesifan teknik tumpang sari dalam 
budidaya kacang tanah dan ubi kayu. 
b. Strategi pengembangan jangka menengah terdiri dari dua alternatif 
yaitu :  
1) Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi 
berkembang menjadi potensial dengan meningkatkan kontribusi 
komoditi berkembang melalui upaya : pemanfaatan lahan kering 
dan pekarangan untuk budidaya tanaman pangan (jagung, kedelai,  
kacang hijau, melinjo), pengembangan mutu intensifikasi tanaman 
(jagung, kedelai, kacang hijau, kacang panjang, dan rambutan), 
perbaikan teknik penanganan pasca panen (pepaya, nanas, nangka, 
semangka). 
2) Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi terbelakang 
menjadi komoditi berkembang dengan meningkatkan kontribusi 
komoditi terbelakang melalui upaya : perbaikan kesuburan lahan 
kering untuk budi daya ubi jalar, peningkatan ketersediaan sarana dan 
prasarana pertanian, perbaikan peran penyuluh pertanian dalam 
penyampaian inovasi teknologi baru kepada petani dan 
peningkatan produktivitas melon. 
c. Strategi pengembangan jangka panjang terdiri dari dua alternatif yaitu:  
1) Strategi pengembangan untuk mengupayakan komoditi 
terbelakang menjadi komoditi berkembang dengan cara 
Pengembangan teknik budidaya melon dan cabe besar dilahan 
kering, rehabilitasi dan pembangunan saluran irigasi dan 




2) Strategi pengembangan untuk mempertahankan komoditi prima 
tetap menjadi komoditi prima melalui upaya : melarang adanya 
alih fungsi lahan pertanian subur untuk kepentingan sektor lain 
(padi, ubikayu, kacang tanah, mangga dan pisang), 
pengembangan pertanian organik untuk mempertahankan 
kesuburan tanah (padi) dan rehabilitasi sumber-sumber pengairan 
yang mengalami pendangkalan. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Penentuan Kategori Komoditi 
Tanaman Bahan Makanan Kaitannya Dengan Kerangka Pengembangan 
Ekonomi Di Kabupaten Sukoharjo, saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut :  
1. Strategi pengembangan komoditi tanaman bahan makanan di 
Kabupaten Sukoharjo hendaknya disesuaikan dengan kategori 
komoditi tanaman bahan makanan tersebut berdasarkan analisis 
Tipologi Klassen sehingga dapat dirumuskan strategi yang tepat baik 
dalam jangka pendek, menengah maupun jangka panjang. 
2. Pemerintah Daerah Kabupaten Sukoharjo dalam menerapkan strategi 
pengembangan yang telah dirumuskan berdasarkan pendekatan analisis 
tipologi klassen, sebaiknya bisa lebih berkoordinasi dengan pihak-
pihak terkait misalnya Dinas Pertanian, Balai Penyuluh Pertanian 
maupun Gabungan Kelompok Tani yang ada sehingga strategi yang 
diterapkan dapat memberikan manfaat yang lebih baik kepada petani 
dan diharapkan dapat membantu dalam pengembangan ekonomi 
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